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Artinya: Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu 

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan 

pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian 

dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. 

(QS. Al A’raf ayat 26) 
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ABSTRAK 

Winda putri, NIM  : 151 621 0188, judul skripsi “Perspektif Remaja 

Mengenai Jilbab Dan Implikasinya Terhadap Perilaku Di Masyarakat Desa 

Dusun Baru II Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah” 

Pembimbing I   : Drs. Sukarno, M.Pd 

Pembimbing II : Ahmad Syarifin, M.Ag 

Kata Kunci : prespektif remaja, berjilbab dan perilaku berjilbab. 

Agama islam telah menegaskan pada umatnya bahwa seorang perempuan 

muslim merupakan perhiasan yang harus dijaga dan disembunyikan auratnya, 

karena aurat seorang perempuan merupakan sumber fitnah yang dapat memancing 

hasrat seksual laki-laki. Berdasarkan observasi bahwa remaja mengenakan jilbab 

hanya pada saat acara-acara tertentu saja dan pergi ke sekolah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan perspektif remaja mengenai jilbab dan 

implikasinya terhadap perilaku di masyarakat desa dusun baru II Kecamatan 

Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah. rumusan masalah bagaimana 

perspektif remaja mengenai jilbab desa dusun baru II Kecamatan Karang Tinggi 

Kabupaten Bengkulu Tengah? Dan apa implikasi jilbab terhadap perilaku sosial 

dimasyarakat Desa Dusun Baru II Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu 

Tengah?. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan(field 

research), dengan pendekatan kualitatif, subyek yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah remaja desa dusun baru II dan orang tua remaja desa dusun baru II 

menjadi Informan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Dari hasil 

pembahasan menunjukkan bahwa dapat diketahui bahwa perspektif remaja 

terhadap penggunaan jilbab dan implikasinya  yaitu : Pertama perspektif remaja 

mengenai jilbab yaitu suatu kain yang menutupi kepala, leher hingga dada. 

Remaja sudah mengetahui kriterai yang yang sudah di syariatkan Islam dengan 

syarat-syaratnya sebagai berikut jilbab harus longga, panjang hingga menutupi 

dada, jilbab tidak berwarna mencolok dan bermewah-mewahan. kedua implikasi 

jilbab terhadap perilaku di masyarakat adalah memudahkan remaja dalam 

melakukan sosialisasi dan berinteraksi dengan masyarakat sekitar tanpa ada 

keterbatasan.   

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1  Penelitian Yang Relevan  .....................................................  43 

Tabel 4.1  pemetaan sarana dan prasarana desa ....................................  56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

DAFTAR BAGAN 

Tabel 2.1  Kerangka Berfikir perspektif remaja putri mengenai  

 jilbab dan  implikasinya terhadap perilaku di masyarakat ... .......  45  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1 jilbab menurut syariat  .........................................................  21 

Gambar 4.1 struktur pemerintahan desa..................................................  59 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 

1. Dokumentasi 

2. Instrumen Penelitian 

3. Pedoman wawancara 

4. Pedomen Observasi  

5. Transkip Wawancara  

6. Surat Keterangan Pembimbing Skripsi 

7. Surat Keterangan Ujian Komprehensif 

8. Kartu Bimbingan Skripsi 

9. Surat Izin Penelitian 

10. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

11. Perubahan judul proposal  

12. Nota pembimbing proposal  

13. Pengesahan Pembimbing 

14. Perubahan judul seminar 

15. Pengesahan Penyeminar 

16. Daftar Hadir Ujian Seminar Proposal 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Islam sangat memperhatikan kesucian dan kehormatan wanita, salah 

satunya perintah menutup aurat. Aurat merupakan sesuatu yang membuat 

malu jika dilihat orang, sehingga perlu dijaga dengan baik. Jadi wanita tidak 

boleh menampakkan auratnya kepada laki-laki yang bukan mahramnya. Salah 

satu masalah zaman kini ialah soal pakaian wanita. Banyak kita lihat wanita 

berpakaian menampakan aurat, bahkan setengah telanjang.  Kepada wanita-

wanita seperti itu harus dinasehati dengan akibatnya tentu sangat buruk. Cara 

yang bijaksana, halus dan menyenangkan. Tidak dengan emosi atau fanatisme 

yang  berlebih-lebihan. Yang penting diselamatkan dulu batin, jiwa dan 

nafsunya, ditanamkan rasa iman kedalam jiwanya. Setelah kuat imamnya, diri 

sendiri akan mencari perlindungan dari godaan setan.
1
 

Adapun mengenai perilaku remaja merupakan masalah yang sangat 

penting untuk dibicarakan, lebih-lebih sekarang ini banyak remaja yang sudah 

meninggalkan apa yang diperintahkan oleh agama seperti rendahnya 

penerapan pemakaian jilbab bagi para remaja putri. Remaja sebetulnya tidak 

mempunyai tempat yang  jelas. Mereka sudah tidak termasuk golongan anak-

anak, tetapi belum juga dapat diterima secara penuh untuk masuk ke golongan 

orang dewasa. Remaja ada diantara anak-anak  dan orang dewasa, oleh karena 

itu remaja seringkali dikenal dengan fase mencari jati diri atau fase topan 
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Asy Sya‟rawai Mutawalli, Anda Bertanya Islam Menjawab, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1992), h. 169.  



 
 
 

 
 

 

badai. Dari beberapa uraian di atas dapat dipahami bahwa masa remaja adalah 

masa yang sangat labil ia membutuhkan bantuan dari pihak luar, yang dalam 

hal ini orang tua dan lingkungan, sangat berperan aktif dalam pembentukan 

karakter anak, antara orangtua dan lingkungan harus selaras, karena jika 

orangtua mengajarkan hal-hal yang baik, namun lingkungan sangat buruk 

untuk perkembangan anak akan tidak bagus pula hasil yang anak dapatkan, 

begitupun sebaliknya.
2
 

Adapun faktor yang dapat menyebabkan belum optimalnya remaja dalam 

penerapan Jilbab terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu, sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor yang ada diluar individu. Seperti maraknya 

perkembangangan tren fashion  terbaru ini cukup membuat terpukau, akhirnya 

remaja hanya ingin mengikuti tren saja bukan karena ingin mengikuti syari‟at 

Islam. Dengan menggunakan jilbab remaja juga harus memiliki sifat-sifat 

yang syar‟i agar bisa seimbang dengan pakaian yang digunakan. Seorang 

muslim sudah harus mengetahuai arti dari sebuah jilbab. Jilbab  yaitu 

merupakan penutup aurat wanita bagian atas tubuh, kata jilbab lebih sering 

merujak pada kerudung yang digunakan oleh wanita muslimah.  

Islam mewajibkan seorang wanita untuk mengenakan jilbab agar terjaga 

dan terpelihara dengan sesuatu yang tidak sama dari lelaki, 

sebagaimanaFirman Allah SWTQS.An- Nur(24):(31). 

                                                           
2
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja (Perkembangan Peserta 

Didik), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 9. 



3 
 

 
 

                           

                   

                 

                            

                               

   

Artinya:  

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 

mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 

suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 

atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 

mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 

islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 

yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan 

kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan 

bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 

supaya kamu beruntung. 
3
 

Penjelasandiatasdapat  diketahui bahwa,semuaumatIslam terutamakaum 

hawadiwajibkanuntuknya menutup  kain kerudung 

kedadanya,jilbab/kerudungyang dikenakan tidakhanyauntukmenutup 

kepala,melainkan sekaligusmenutupdada 

daripandanganyangbukanmahramnya,hal ini diperintahkanagarkaum 

hawatidak menampakkan  perhiasannya untuk khalayakramai 

denganmengulurkankain jilbab/kerudungpadabagian dadanya. Mengulurkan 
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Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Fajar Mulya, 2015), 

h. 35. 



 
 
 

 
 

 
 

jilbabkedadanyabertujuan agarkaum hawaterlindungi dari fitnah 

syaitan,danterlindungidarifitnahdunia. 

Sesungguhnya seorang wanita muslimah yang juga menggunakan jilbab  

harus dilandasi dengan ilmu yang cukup, agar mereka menggunakan itu 

bermakna pada dirinya sendiri. Berjilbab bukan mengikuti zaman melainkan 

berhijab sebagai identitas seorang muslimah. Terkadang banyak dijumpai 

muslimah yang buka pakai jilbabnya, hanya pada saat tertentu jilbabnya di 

pakai. Itulah sebabnya memakai jilbab harus dilandasi ilmu agar muslim itu 

sendiri bisa menjaga komitmennya dalam memakai jilbab bukan hanya 

menjaga komitmen kepada Allah SWT tetapi bagaimana menjaga komitmen 

itu kepada diri sendiri. 

Tersebarnyaberbagaibentuk jilbab dikalangan para muslimah, terkhusus  

dikalangan  para   remaja   muslimah  hal   ini   berimbas  kepada 

pemakaianjilbabyang beranekaragambaikdarisegimodel, corak dangaya. 

Semakin banyaknyabentuk jilbab dipasaran, baikyang sesuaidengansyariat 

agamaIslammaupunyang tidaksesuaidengansyariatagamaIslam, 

menyebabkanadasebagianremaja muslimahyang mengenakanjilbabtidak 

sesuaidengansyariatagama Islamsehinggamemperlihatkansebagiandari aurat  

mereka.  Penggunaan  jilbab yang  tidak  sesuai dengan syariat agama Islam  

memiliki dampak yangnegatif  bagi para wanita secara khususdan 

lingkungannyasecaraumum, karena jilbabyang tidak menutup auratdengan 

sempurnabisa mengundang pandanganmatayang jelekdandikhawatirkan akan 

mengganggu mereka. 



 
 
 

 
 

 
 

Ketikamelihatkondisisepertiiniataufenomenadi atassudah 

seharusnyaorang-orangyang terkait langsung denganpararemaja muslimah 

berperanaktifdidalammembimbing remajamuslimahsepertiorangtua, 

keluargasertalingkungan tempatiatinggal,harus menyadaripentingnya 

pendidikan akhlakterhadappararemaja muslimahdalamkasusinimengenai 

tentang pemakaian jilbabbagipararemajamuslimahdanhendaknyamereka 

mengarahkan serta  membina dan memberikan contoh kepada para remaja 

bagaimana cara berjilbab yang  sesuai dengan syariat agama Islam  agar 

nantinya para remajamuslimahtidaksemakinjauh  dengan syariatagama 

Islamserta terseretkedalamhal-halyangmenyimpang didalamsyariatagama 

Islamyang diawalidenganperspektifyang salahterhadapjilbab.Banyakhal yang 

mempengaruhi remaja muslimah didalammengenakan jilbab 

diantaranya:keluarga,sebagianyang lainmengikutiparaidolaterutamadari 

kalanganparaselebritisyangmulaimengenakanjilbabdalampenampilannya 

ditelevisi,secaratidaklangsungtelahmempengaruhipararemajamuslimah 

didalammengenakan jilbabserta adajugayang lainnyaberalasanpsikologis 

karenamasyarakatdisekitarnya menggunakan jilbab dan yang lainnya beralasan 

menggunakan jilbab karenasedangtrendididuniafashion. Jilbab 

biasadiartikanpakaian luaryang biasadipakaiperempuan sebagai tameng 

untukmenghindaribahayayang tidakdiinginkan,bahayayang siapmengintai 

bagiparawanitayang melepaskanjilbabnyayaitubahayayang sifatnya 

alamiahdanbahayayang sifatsosiologi.Kondisiberbahayaalamiah adalah 

berkaitandengankondisialamsekitar,seperti cuacapanasdancuaca dingin, 



 
 
 

 
 

 
 

sehinggaseorang perempuanmemakaijilbabdengantujuanuntukmenjaga 

dirinyadaribahayapenyakityang disebabkan oleh faktor alam. Sedangkan 

bahaya sosiologis yangdisebabkanolehpemakaianjilbab  yangdikenakan yang 

bisamenimbulkan prilakuataupenyebabkejahatan.  

Implikasinya dari berbagai bentuk jilbab yang ada sekarang menjadikan 

remaja memiliki perilaku yang keikut sertaan dalam hal yang baru, tanpa 

mengerti apa maksud dan tujuan dari jilbab yang ia kenakan. Sehingga hal ini 

menjadi sorotan di masyarakat yang mana jilbab digunakan oleh remaja 

terkadang tidak sesuai dengan syariat Islam. Muslimah yang ada di Desa 

Dusun Baru II juga tak ketinggalan untuk menggunakan jilbab, karena 

menggunakan hijab adalah tanda seorang muslim yang membedakan dengan 

yang lain. Adanya pendapat bahwa wanita yang berjilbab memiliki prinsip-

prinsip hidup islami dan memiliki ahlak yang mulia. Perkembangan pada 

wanita muslimah yang sudah mulai banyak menggunakan jilbab.
4
 

Berdasarkan hasil observasi awal di desa Dusun Baru II yang 

dilaksanakan pada Tanggal 20 Januari 2019, remaja desa Dusun Baru II 

Remaja sudah menggunakan jilbab namun mereka  mengenakan jilbab ketika 

bersekolah saja dan ke acara-acara tertentu saja. ketika sudah berada di luar 

lingkungan sekolah kebanyakan dari mereka tidak mengenakan Jilbab. 

Adapun remaja yang dimaksud disini remaja yang umurnya 14-18 tahun. 
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Safitri Yulikhah, Jilbab Antara Kesalehan Dan Fenomena Sosial, Jurnal Ilmu Dakwah, 

Volume 36, No 1 (Januari-Juli 2016), h. 99.  



 
 
 

 
 

 
 

Perilaku adalah setiap tindakan manusia atau hewan yang dapat dilihat.
5
 

Artinya setiap hal yang dilakukan manusia baik diluar maupun di dalam 

termasuk perilaku baik yang baik maupun yang buruk. Perilaku remaja dalam 

kehidupan sehari-hari di desa  dusun baru II yang mana pada saat keluar 

rumah dan berinteraksi dilingkungan masyarakat masih belum menutup aurat, 

dengan pakaian yang masih dikatakan tidak sopan dan mampu mengundang 

syahwat kaum adam yang melihat, karena perilaku inilah terkadang remaja 

sering dilecehkan oleh lawan jenisnya. Dalam pembentukan perilaku remaja 

hendaknya orangtua dan masyarakat saling bekerja sama agar terbentuknya 

perilaku yang baik agar tidak menyimpang dari ajaran agama, pendidikan 

Agama sangatlah perlu dalam keluarga, karena pendidikan yang didapatkan 

anak pertama,  yaitu dari keluarga.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Perspektif Remaja Putri 

Mengenai Jilbab  Dan Implikasinya Terhadap Perilaku di Masyarakat 

Desa Dusun Baru II Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu 

Tengah”. 

B. Identifikasi Masalah  

1. Kurangnya pemahaman remaja mengenai Jilbab. 

2. Keikutan remaja mengikuti trand ber-jilbab. 

3. Rendahnya penggunaan jilbab di luar sekolah.  

4. Kurangnya peran orangtua dalam membimbingi anak untuk ber-jilbab. 

                                                           
5
Samsunuwiyati Mar‟at dan Lieke Indieningsih Kartono, Perilaku Manusia, (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2010),  h. 1. 



 
 
 

 
 

 
 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka pembatasan masalah 

penelitian ini yaitu:  

1. Pandangan Remaja mengenai penggunaan jilbab, peneliti membatasi jilbab 

yaitu kerudung yang menutupi kepala, leher dan dada.  

2. Implikasi perilaku di masyarakat, peneliti membatasi pada perilaku sosial 

di masyarakat. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perspektif remaja mengenai jilbab di Desa Dusun Baru II 

Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah? 

2. Apa implikasi jilbab terhadap perilaku sosial di masyarakat Desa Dusun 

Baru II Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perspektif  remaja mengenai jilbab di Desa Dusun Baru 

II Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah.  

2. Untuk mengetahui implikasi jilbab terhadap perilaku sosial di masyarakat 

Desa Dusun Baru II Kecamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu 

Tengah. 

 



 
 
 

 
 

 
 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secarapraktis, diantaranyasebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Hasil penelitianini diharapkan akan bermanfaat dalam menambah 

pengetahuan khususnya tentang makna jilbab dalam ajaran agama 

Islamsehingga membentukakhlakyang baik serta akan berdampak 

padaperilaku sosialremaja. 

b) Dapat menjadi acuan dalam penelitian-penelitian dikemudian hari 

yangberkaitandengan jilbab dan implikasinya terhadap perilaku sosial 

agar  senantiasamandapatkan hasilpenelitian yanglebih baik. 

2. Manfaat Praktis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

informasibagipembacakhususnyaremaja muslimah melalui jilbab 

danimplikasinyaterhadapperilaku sosialdi 

masyarakatsehinggadapatdiambilpelajaran dan  semakin  mengetahui 

pemahaman  dalam berjilbab serta batasannyadalammenutup 

auratsesuaidengan ajaran agama Islam.  

b) Hasilpenelitianinidiharapkandapat memberikanmotivasidan 

pemahamankepadaremajabahwaselain memakaijilbab yang 

sesuaidengansyariatagama Islammakaseorang muslimah jugaharus 

memilikiperilakusosialyang baiksehinggaakanberdampakpada 

kehidupan di masyarakat. 
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BAB II 

 LANDASAN TEORI  

A. Kajian Teori  

1. Perspektif  

a. Pengertian Perspektif  

Perspektif memiliki berbagai makna atau arti yang luas 

diantaranya, dalam kamus besar bahasa Indonesia kata perspektif  

memiliki arti sudut pandang atau pandangan.
6
 

Perspektif merupakan sesuatu yang esensi di dalam diri seseorang, 

dimana perspektif akan melahirkan rangsangan baik untuk mengetahui 

atau melakukan sesuatu yang memperoleh malalui alat indra, fakta 

maupun pengalaman. Individu dalam hidupnya cendrung selalu 

menggunakan nalar atau intuisi yang ada padanya untuk 

mempersiapkan, menanggapi gejala atau obyek yang terdapat 

dilingkungannya, walaupun kemampuan berbeda. Kemudian dengan 

nalar tersebut mereka dapat menentukan sikap, memberikan respond 

dan tanggapan atau pendapat terhadap proses sosial yang sedang 

berlangsung dalam masyarakat.  

Menurut Hamner perspektif adalah proses dimana seseorang 

mengorganisasikan dalam pikirannya dan mendefinisikan serta 

menanggapi segala sesuatu yang terjadi di lingkungan menghasilkan 

bayangan pada diri individunya sehingga dapat mengenal sesuatu 

                                                           
6
Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widiya Karya, 2005), h. 178. 



 
 
 

26 
 
 

dengan jalan asisiasi pada sesuatu ingatan tertentu baik lewat indra 

penglihatan, indera peraba dan sebagai bayangan itu dapat disadari. 

Dari pemikiran diatas nampaknya bahwa akan timbul apabila individu 

sudah mengalami sendiri proses pengamatan dan secara dapat 

mempengaruhi tingkah lakunya. 

Perspektif adalah proses akhir dari pengamatan dan merupakan 

yang sebenarnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa perspektif adalah 

suatu hasil proses dalam pikiran manusia dan akan berpengaruh 

terhadap perilaku dan perilaku akan melahirkan sikap untuk bertindak 

dan melakukan sesuatu. Sikap yaitu sesuatu kecendrungan yang stabil 

untuk berlaku dan bertindak secara dalam situasi tertentu pula. 

Perspektif secara luas adalah kecepatan untuk melihat, memahami, 

akan perasaan, sikap-sikap serta kebutuhan lingkungannya. Maka 

perspektif merupakan suatu proses dimana seseorang menilai dan 

menanggapi apa yang sedang terjadi di lingkungannya, serta adakah 

hubungan atau tidak terhadap dirinya.
7
 

b. Macam-macam Perspektif 

1) Perspektif Penilaian 

Perspektif yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah 

bagaimana cara remaja memberikan penilaian dan menanggapi dari 

fenomena tentang penggunaan jilbab yang ada dilingkungannya  

penilaian adalah suatu usaha untuk mengumpulkan berbagai 

                                                           
7
Bintang Pratama , perspektif Remaja tentang pernikahan dini di SMA Negeri 04 Kota 

Bengkulu, (Skripsi S1 Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, 2014), h. 6. 
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informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang suatu 

proses. Penilaian adalah suatu usaha yang dilakukan dalam 

pengambilan keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran baik 

buruk yang bersifat kualitatif 

2) Perspektif Tanggapan  

Menurut Sri Hilmi  menanggapi adalah tanggapan 

seseorang terhadap stimulus atau rangsangan yang terjadi setelah 

memberikan penilaian terhadap aktivitas merasakan, 

menginterpretasikan dan memahami objek-objek baik fisik maupun 

sosial. Serta meliputi cara-cara dimana organisme sebagai suatu 

kesatuan yang aktif dan dinamis dalam mengorganisasikan 

tanggapannya akibat dari pengalaman masa lalu.  

Tanggapan atau respons itu sendiri terdiri dari tiga 

komponen yaitu komponen kognisi (pengetahuan), komponen 

afeksi (sikap) dan komponen psikomotorik (tindakan), antara lain:  

a) Pengetahuan berhubungan dengan faktor penyebab seseorang 

memperoleh pemahaman tentang dirinya dan lingkungannya 

serta bagaimana dengan kesadaran itu ia bereaksi terhadap 

lingkungannya.  

b) Sikap merupakan kecenderungan seseorang untuk bertindak, 

beroperasi, berfikir dan merasakan dampak yang timbul dari 
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adanya pengalaman terhadap objek atau lingkungan 

sekitarnya.
8
 

2. Remaja  

a. Pengertian remaja  

Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescens, berasala 

dari bahasa latin adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk 

mencapai kematangan”. Bangsa primitif dan orang-orang purbakala 

memandang masa puber dan masa remaja tidak berbeda dengan 

periode dengan periode lain dalam rentang kehidupan. Anak dianggap 

sudah dewasa apabila sudah mampu mengadakan reproduksi.  

Menurut para ahli pengertian remaja adalah sebagai berikut: 

1) Menurut Mappiare  

Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai 

dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi 

pria. 

2) Menurut Hukum di Amerika Serikat  

Individu dianggap dewasa apabila telah mencapai usia 18 

tahun, dan bukan 21 tahun seperti ketentuan sebelumnya. Pada usia 

ini biasanya anak sedang duduk di bangku sekolah menengah. 

3) Menurut Piegat  

Remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi 

terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak 

                                                           
8
Murtdha Muthahari, Persfektif Al-Quran Tentang Manusia dan Agama, (Bandung: 

Mizan, 1989), h. 62. 



 
 
 

29 
 
 

didik merasa bahwa dirinya berada dibawah tingkat orang yang 

lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar, lebih 

atau kurang dari usia pubertas. 

4) Menurut Singgih masa remaja itu bilamana diamati secara 

seksama, akan diperoleh catatan khusus sebagai berikut :  

a) Mula-mula terlihat timbulnya perubahan jasmani, perubahan 

fisik yang demikian pesatnya dan jelas berbeda dengan masa 

sebelumnya.  

b) Perkembangan intelektualnya lebih mengarah kepada 

pemikiran tentang dirinya dan refleksi dirinya.  

c) Perubahan-perubahan dengan hubungan antara anak dengan 

orang tua dan orang lain di lingkungan dekatnya.  

d) Perubahan dalarn tuntutan dan harapan orang tua terhadap 

remaja.  

e) Banyaknya perubahan dalarn waktu yang singkat menimbulkan 

masalah dalam penyesuaian dan usaha  

Rentang usia dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 

tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 

dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. 
9
 

Dari beberapa pendapat diatas bisa disimpulkan bahwa remaja 

tidak mempunyai tempat yang jelas di masyarakat, melainkan masuk 

fase dimana anak-anak sudah lewat dan masuk ke fase dewasa belum 

                                                           
9
Ali Mohammad dan Asrori Mohammad, Psikologi Remaja (Perkembangan Peserta 

Didik), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 9. 



 
 
 

30 
 
 

sepunuhnya, maka dari itu pada fase remaja sering kali dikenal dengan 

fase mencari jati diri atau fase topan dan badai.  

b. Tugas-Tugas Perkembangan Masa Remaja  

Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya 

meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha 

untuk mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa. 

Menurut Horlock tugas-tugas perkembangan masa remaja yaitu:  

1) Mampu menerima keadaan fisiknya 

2) Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa 

3) Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang 

berlainan jenis 

4) Mencapai kemandirian emosional 

5) Mencapai kemandirian ekonomi  

6) Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat 

diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat 

7) Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan 

orang tua 

8) Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan 

untuk memasuki dunia dewasa  

9) Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan 
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10) Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab 

kehidupan keluarga.
10

 

c. Fase-Fase Remaja  

1. Masa pra pubertas  

Masa pra pubertas dari umur12 tahun sampai 14 tahun yang 

mana pada umur ini merupakan suatu masa peralihan dari masa 

anak-anak menuju masa pubertas, dimana seorang anak yang sudah 

besar ini sudah ingin berlaku seperti orang dewasa tapi dirinya 

belum siap, termasuk kedalam kelompok orang dewasa.  

2. Masa pubertas  

Masa pubertas dari umur 14 tahun sampai dengan umur 18 

tahun, dalam masa ini seorang anak tidak lagi hanya bersifat 

reaktif, tetapi juga anak mulai aktif mencapai kegiatan dalam 

rangka menemukan dirinya, serta sudah mencari pedoman hidup, 

untuk bekal kehidupan akan datang.  

Pada masa ini anak puber sudah mulai segala macam 

bentuk dalam kehidupan masyarakat tetapi anak belum sempurna 

pengetahuannya untuk membedakan atau menyeleksinya.  

3. Masa Adolesen  

Masa ini kisaran umur 18 tahun sampai 21 tahun, pada 

masa ini seseorang sudah dapat mengetahui kondisi dirinya, ia 
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Wiji Hidayati Dan Sri Purnami, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta:  Sukses Offset, 

2008), h. 146-147. 
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sudah memulai memilih dan menentukan jalan hidupnya masing-

masing.
11

 

5) Jilbab  

a. Pengertian Jilbab   

Secara etimologis, kata jilbab berasal dari bahasa Arab 

yaitu jalaba dan bentuk jamaknya adalah jalabib yang maknanya 

menutup sesuatu dengan sesuatu sehingga tidak dapat dilihat 

auratnya. Secara istilah jilbab adalah busana atau pakaian wanita 

muslimah yang menutupi seluruh bagian-bagian tubuhnya dari 

kepala  hingga  telapak  kaki.
12

 Ada pula Al-Biqa‟i  yang 

menyebutkan beberapa arti dari kata jilbab yaitu baju yang longgar 

atau kerudung penutup kepala wanita, atau pakaian yang menutupi 

baju dan kerudung yang dipakainya, atau semua pakaian yang 

menutupi badan wanita. 

Yang tercantum dalam surat al-Ahzab ayat 59: 

         

Artinya: 

“hendaklah mereka mengulurkan jilbanya keseluruh badan 

mereka”.
13

 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dikatakan 

bahwa jika yang dimaksud  dengan  jilbab  adalah  baju,  maka  

jilbab  adalah  pakaian  yang menutupi  tangan dan kakinya. 
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Rosleny Marliany, Psikologi Umum, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), h. 141. 
12

Pusat Penelitian Ilmiah dan Fatwa,  Kepada Ukhti Muslimah, (Jakarta: Islamhaouse, 

2010) , h. 31 
13

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya: Fajar Mulya, 2015), 

h, 426.  
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Kemudian jika ia adalah kerudung maka perintah  mengulurkannya 

adalah menutup wajah dan lehernya. Selanjutnya jika maknanya 

pakaian yang menutupi badan maka perintah mengulurkannya 

adalah membuatnya longgar sehingga menutupi semua badan dan 

pakaian.  

Jilbab dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan 

sebagai kerudung lebar yang dipakai muslimah untuk menutupi 

kepala dan leher hingga dada.  Jilbab di Indonesia  sendiri  awalnya  

lebih  dikenal  dengan sebutan kerudung yaitu kain untuk menutupi 

kepala, namun masih memperlihatkan leher dan sebagian rambut. 

Baru pada awal tahun 1980- an istilah jilbab mulai dikenal, yaitu 

kerudung yang juga menutup leher dan semua rambut.
14

 

Demikian sekiranya berbagai pendapat tentang arti kata 

jilbab. Meskipun ada beragam pendapat mengenai jilbab, di sini 

penulis membatasi atau mengartikan jilbab sebagai kerudung 

perempuan yang menutupi kepala hingga dada. Sedangkan pakaian 

lebar yang menutupi badan dan aurat penulis sebut dengan hijab. 

b. Syarat-syarat jilbab  

Jilbab merupakan cara berbusana yang diperintahkan 

kepada perempuan yang beragama Islam, secara bahasa hijab 

bermakna menutupi . menutupi disini maksudnya adalah  menutupi 

aurat atau bagian-bagian dari tubuh  perempuan yang tidak boleh 
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Safitri Yulikhah, Jilbab Antara Kesalehan Dan Fenomena Sosial, Jurnal Ilmu Dakwah, 

Volume 36, No 1 (Januari-Juli 2016), h. 99-100. 
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diperlihatkan kepada lawan jenis yang bukan saudara 

kandungnhya.
15

  Kewajiban tentang Jilbab ini terkandung di dalam 

Al-quran surah annur ayat 31:  

                  

                     

                

                

                         

                         

ِ

Artinya:  

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 

mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah 

mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak 

dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 

kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali 

kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, 

atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 

saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 

mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau 

wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau 

pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang 

aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah 

kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya 

kamu beruntung. 
16
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Candra Suparno, Analisis Persepsi Dan Sikap Individu Untuk Memilih Produk Hijab, 

Media Ekonomi Dan Manajemen, Volume 31, No, 1 , (1 Januari 2011), h. 50. 
16

Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Fajar Mulya, 2015), 

h. 35. 
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Adapun syarat-syarat Jilbab adalaha sebagai berikut : 

1. Jilbab  harus menutup seluruh badan, Allah berfirman dalam 

surah Al-Ahzab Ayat 59: 

      

Artinya: “hendaklah mereka mengulurkan jilbanya keseluruh 

badan mereka”.
17

 

 

Jilbab adalah pakaian yang panjang yang menutupi seluruh 

badan (dari kepala hingga ke mata kaki), artinya dengan 

mengulurkan keseluruh badang yang merupakan aurat wanita.  

2. Jilbab harus memiliki bentuk tebal, tidak tipis, dan tidak 

transparan, karena maksud dari jilbab adalah menutup, jika 

tidak menutupi, tidak dinamakan jilbab, karena hal tersebut 

tidak menghalangi pengelihatan.  

3. Sebaiknya jilbab tidak berupa perhiasaan atau pakaian yang 

menyolok, yang memiliki warna-warni yang menarik, sehingga 

menimbulkan perhatian.  

ماَِظهَرََِمِنْهاَِ ِالِاَِّ  وَلاَِيبُْدِِينَِزِيْنتَهَنَُّ

Makna yang nampak darinya, yaitu dengan tanpa disengaja. 

Apabila jilbab itu sendiri perhiasaan, maka tidak boleh pakai, 

dan tidak dinamakan jilbab, sebab yang dinamakan jilbab  , 

sebab jilbab adalah sesuatu yang menghalangi timbulnya 

perasaan terhadapa yang bukan muhrim.  
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Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Fajar Mulya, 2015), 

h. 426. 
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4. Jilbab   seharusnya tidak sempit, ketat. Tidak membentuk lekuk 

tubuh atau aurat, maka jilbab harus luas dan lebar, seginggah 

tidak menimbulkan fitnah.
18

 

Berikut contoh-contoh pemakaian Jilbab yang sesuai dengan 

syari‟at Islam  

 
Gambar 2.1. Jilbab sesuai syari‟at 

19
 

 

c. Batas-Batas aurat seorang perempuan 

Auratmenurutbahasaadalahsesuatu yang menimbulkan rasa 

malu,sehinggaseseorang terdoronguntukmenutupnya.Secara 

terminologidalamhukumIslam,auratadalahbagianbadanyang tidak 

bolehkelihatanmenurutsyariatIslam.Batas minimalbagiantubuh 

manusiayang wajibditutupberdasarkanperintahAllah.Apabila 

pengertiantentang auratdikenakanpada tubuhwanita, makahal itu 

terkaitdengansituasimanawanitaituberada.Secaraumum,situasi 

itudapatdibedakandalam3hal,yaituketika iaberhadapan dengan 
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Pusat Penelitian Ilmiah dan Fatwa,  Kepada Ukhti Muslimah, (Jakarta: Islamhaouse, 

2010) , h. 31-33. 
19

www.ulfakundi.blogspot.com, 29 september 2018. 

http://www.ulfakundi.blogspot.com/


 
 
 

37 
 
 

Tuhandalamkeadaanshalat,ketikadenganmahramnyadanketika 

berhadapan dengan yang bukan mahramnya.  

Perempuan dengan memakai pakaian tertutup yang 

menutupi seluruh tubuhnya akan melindungi dirinya dari godaan 

lawan jenis, hal ini tentu berbeda dengan perempuan yang 

memakai pakaian terbuka, laki-laki akan mudah tergoda apalagi 

pakaian yang menampakkan perhiasannya.Secara tidak langsung 

dapat diartikan bahwa perempuan yang tidak menutup tubuhnya  

cenderung menjadi penyebab tergodanya laki-laki.Sebagai 

muslimah maka diharuskan untuk  mengetahui  batasan-batasan  

dan  kriteria  penggunaan  jilbab yang sesuai dengan syariat islam 

diantaranya yaitu: 

1. Menutupi seluruh tubuh selain wajah dan telapak tangan. 

Dapat diketahui bahwa bagian tubuh yang boleh kelihatan 

hanya wajah dan telapak tangan. Pada dasarnya tidak ada 

perselisihan pendapat mengenai kewajiban menutup aurat. 

Yang diperselisihkan adalah batas-batas aurat wanita dan 

bagian-bagian  tubuh  yang boleh  kelihatan.  Berikut pendapat 

beberapa mazhab mengenai menutup seluruh tubuh selain 

wajah dan telapak tangan yaitu sebagai berikut : 

a) Menurut Madzhab Hanafi, batas aurat wanita dalam 

shalat adalah seluruh tubuhnya, sampai rambut yang 

terjuntai dari arah telinga termasuk aurat; 
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b) Menurut Madzhab Syafi‟i, batas aurat wanita dalam 

shalat  ialah  seluruh  tubuhnya,  sampai  rambut  yang 

terjuntai dari arah telinga, kecuali wajah dan telapak 

tangan, baik punggung ataupun perutnya; 

c) Menurut Madzhab Hambali, batas aurat wanita dalam 

shalat ialah seluruh tubuh kecuali wajah. Selain wajah, 

seluruh tubuh wanita adalah aurat; 

d) Menurut madzhab maliki, aurat wanita dalam shalat 

dibagi 2 yaitu aurat berat dan aurat ringan. (1) Aurat 

berat  bagi  wanita  ialah  seluruh  tubuh  selain  ujung-

ujungnya dan dada. Sedangkan dada itu  sendiri dan 

yang setentang dengannya seperti punggung di 

belakang dada; (2) kemudian hasta, leher, kepala dan 

bagian  tubuh  antara  lutut  sampai  ke  telapak  kaki, 

semuanya adalah aurat ringan. Adapun wajah dan dua 

telapak  tangan,  baik  perut  maupun punggungnya 

sama sekali bukan aurat. 

2. Aurat wanita yang  boleh  kelihatan dengan 

mahram.Diantaranya : 

a) Menurut para ulama Maliki, aurat wanita terhadap 

mahramnya yang  laki-laki ialah seluruh  tubuhnya 

selainwajahdan ujung-ujungbadan,yaitukepala, 

leher,keduatangandankeduakaki; 
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b) Sedangkan menurut ulama Hambali, aurat wanita 

terhadap   mahramnya  yang   laki-laki   ialah  

seluruh badan,selain  

wajah,leher,kepala,duatelapakkaki 

danbetis.Begitupuladengansesamawanita   yang 

bergamaislam,bolehseseorang perempuan 

memperlihatkanbadannyaselainanggotaantarapusar 

dan  lutut,  baik  ketika  sendirian  maupun  ketika 

bersamawanita-wanitayang adadisisinya; 

c) Menurut para ulama hanafi, tidak ada perbedaan 

antara  wanita   muslimah  dan  wanita  kafir  dalam 

masalah  ini.  Artinya  baik  di  hadapan  

sesamemuslimah maupun di depan wanita kafir. 

Seorang wanita  muslimah  boleh  saja  membuka  

tubuhnya, selainanggotaantarapusardan lutut. 

3. Aurat   wanita   ketika   berhadapan   dengan   yang   

bukan mahram.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  

mahram  atau yang disamakan dengan itu sebagai yang 

tercantum dalam surah  An-Nur  ayat  31  adalah  

suami,  ayah,  ayah  suami, putra laki-laki, putra suami, 

saudara, putra saudara laki- laki, putra saudara 

perempuan, wanita, budaknya, pelayan laki-laki yang 

tak bersyahwat, atau anak yang belum mengerti tentang 
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aurat wanita. Selain itu, dalam surat An- Nisâ  

disebutkan  pula  saudara  bapak  dan  saudara  ibu. 

Terdapat   perbedaan   pendapat   tentang   batasan-

batasan aurat wanita dihadapan bukan mahramnya, 

diantaranya yaitu: 

a) Dalam madzab Maliki ada tiga pendapat. 

Pertamamengatakanwajibmenutupmukadankeduate

lapaktangan. Kedua, mengatakan tidak wajib 

menutup,tetapilaki-

lakiwajibmenundukkanpandangan. 

Ketigamerekamembedakan perempuan cantik dan 

yangtidakcantik. 

b) Hanafimengatakanwajibmenutupkeduanya 

c) MenurutmadzabSyafi‟iadalahseluruhtubuhtanpa 

terkecuali. 
20 

Dari beberapa pendapat ulama diatas behwa tujuan dari 

menutup aurat adalah agar aman atau karean kekhawatiran 

akan timbulnya fitnah dan ahklakyang buruk, maka 

diharuskan menjaga diri sendiri. Sebagai besar fuqaha 

sepakat atasa diperbolehkannya memperlihatkan wajah dan 

kedua telapak tangan.  

d. Hukum berjilbab 
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Mughniyah, Muhammad Jawad,  Fiqih Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2006), h. 81-87 
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Menutup aurat dan pakaian muslimah ketika keluar rumah 

merupakan dua pembahasan yang terpisah, karena Allah Swt. dan 

Rasul-Nya memang telah memisahkannya. Menutup aurat merupakan 

kewajiban bagi seluruh kaum Muslim, laki-laki dan perempuan. Untuk 

kaum muslimah, Allah Swt. telah mengatur ihwal menutup aurat ini al-

Quran surat an-Nur ayat 31: 

              

                   

                   

                    

                    

                     

             

Artinya:  

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, 

dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 

mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 

mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-

laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-

putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau 

budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang 

tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka 

memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 
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sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. 
21

 

Penjelasandiatasdapat  diketahui bahwa,semuaumatIslam 

terutamakaum hawadiwajibkanuntuknya menutup  kain kerudung 

kedadanya,jilbab/kerudungyang dikenakan tidakhanyauntukmenutup 

kepala,melainkan sekaligusmenutupdada 

daripandanganyangbukanmahramnya,hal ini diperintahkanagarkaum 

hawatidak menampakkan perhiasannya untuk khalayakramai 

denganmengulurkankain jilbab/kerudungpadabagian dadanya. 

Sementara itu, mengenai jilbab, Allah Swt. berfirman dalam ayat yang 

lain: 

                      

               

Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu, dan istri-istri orang Mukmin: Hendaklah 

mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. 

(QS al-Ahzab [33]: 59).
22

 

 

e. Hikmah mengenakan jilbab  

Seorangmuslimah  wajib  mempercayai dan  meyakini 

bahwasetiap perintah  dan larangan Allah SWT terhadap suatu 

perbuatanpastiadahikmahnya.  

SetiapajarandalamIslammempunyaitujuantertentu, 
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Kementrian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Surabaya: Fajar Mulya,2015), 

h. 35. 
22

Mardani, Ayat-Ayat Tematik Hukum Islam, (Jakarta Utara: PT Rajagrafindo Persada, 

2011), h. 217-221. 
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termasukajarandalam menutupaurat.Diantarahikmahnya yang 

terpentingadalah  agar wanita muslimah  terhindar dari fitnah 

kehidupan. Fitnahyang langsung mengenaiauratini ialahpelecehan 

seksualdiluarnikah,yang tentusaja merusak martabatwanitadan 

merusakkemurnianketurunanyangtimbulkannya. Rasulullah memang 

sangat mewajibkan seseorang muslimah untuk memakai jilbab, karena 

ada beberapa hikmah yang bisa diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 

Hikmah-hikmah tersebut yaitu sebagai berikut : 

1. Sebagai identitas seorang muslimah  

Sebelumnya sudah dikatakan bahwa jilbab adalah title bagi 

sekumpulan hukum-hukun sosial yang berhubungan dengan posisi 

wanita dalam sistem Islam dan yang disyariatkan Allah. Agar 

menjadi benteng yang kokoh yang mampu melindungi kaum 

wanita, menjadi pagar pelindung yang mampu melindungi 

masyarakat dari fitnah, dan menjadi framework yang mengatur 

fungsi wanita sebagai pelahir generasi, pembentuk umat masa 

depan, dan lebih lanjut sebagai penyumbangsih kemenangan dan 

kekokohan Islam di muka Bumi. Dan sebagai muslimah yang taat 

dengan syariat Islam, maka harus menjalankannya sebagai bukti 

nyata atas keimanannnya.
23

 

2. Meninggikan derajat wanita muslimah  

                                                           
23

Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran, (Bandung: Mizan Media Utama, 2006), h. 170. 
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Dengan memakai jilbab yang menutupi aurat dan tidak 

membuka auratnya disembarang tempat, maka sesorang muslimah 

itu bagaikan perhiasan berharga yang tidak sembarangan orang 

mampu menjamah dan memilikinya. Sungguh jilbab menjadikan 

seorang muslimah menjadi begitu berharga dan istimewa. Dan 

anggapan bahwa dengan memakai jilbab kita bisa sulit jodoh 

adalah persepsi yang salah jodoh adalah urusan Allah, dan biarkan 

dia yang mengaturnya.  

3. Mencegah dari gangguan laki-laki yang tidak bertanggung jawab 

Islam menganjurkan manusia untuk tutup aurat ketika saat 

keluar rumah maksudnya adalah agar kita tidak menjadi sumber 

kejahatan bagi diri kita sendiri. Dengan menutup aurat kita, seluruh 

tubuh kecuali muka dan telapak tangan, maka tidak akan mungkin 

ada laki-laki iseng dan tidak bertanggung jawab yang tertarik untuk 

menggoda dan mencelakkan kita. Sehingga kejadian-kejadian 

seperti perkosaan, perzinaan dan sejenisnya bisa dihindari. 

4. Memperkuat kontrol sosial 

Seorang yang ikhlas dalam menjalankan perintahnya dan 

menjauhi laranganya khususnya dalam mengenakan busana 

muslimah, insyallah ia akan selalu menyadari bahwa dia selalu 

membawa nama dan identitas dalam kehidupannya sehari-hari, 

sehingga apabila suatu saat dia melakukan kekhilafan maka ia akan 



 
 
 

45 
 
 

lebih mudah ingat kepada Allah dan kembali ke jalan yang diridhoi 

oleh Allah.    

5. Menghindari segala jenis fitnah seksual  

Abud A‟la Al-Maududi mengatakan bahwa semua perkataan 

maksiat yang dilakukan manusia seperti zina, mencuri, berbohong 

dan sebagainya, bertolak dari nafsu hewani. Perempuan adalah 

makhluk yang istimewa sekaligus rawan akan fitnah, sehingga 

sebaik mungkin harus dijaga dengan baik. Adapun fitnah-fitnah 

seksual yang sering menyerang adalah :  

a) Fitnah mulut  

b) Fitnah suara  

c) Fitnah wewangian  

d) Fitnah pandangan 

e) Fitnah pakaian
24

 

Selain itu  hikmah  lain  menutup  aurat  dalam  sudut  pandang 

kesehatan diantaranya: 

a .  Melindungi kulit dari bahaya langsung sinar matahari 

Terbukti secara ilmiah bahwa terkena sinar matahari 

langsung    menyebabkan    berbagai    penyakit    kulit    yang 

berbahaya bagi manusia, diantaranya : 

1)  Sunburn (Terbakar sinar matahari) 

2)  Solar Karatoses (Peradangan kulit) 
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Idatul Fitri & Nurul Khasanah RA, Kekeliruan dalam Berjilbab, (Jakarta Timur: Al-

Maghfiro, 2013), h. 20-28. 
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3)  Photosensitivity (Kulit sensitif terhadap matahari) 

4)  Solar urticaria (Gatal-gatal) 

5)  Kanker kulit 

6)  Tumorkulit 

Jadi   cara   terpenting   untuk   mencegah   penyakit- penyakit 

yang berbahaya ini ialah dengan menggunakan pakaian yang menutupi 

seluruh permukaan kulit, dan melindunginya dari radiasi sinar UV 

(Ultraviolet) yang mematikan. Dokter-dokter non muslim dalam buku-

buku dan seminar-seminar ilmiah, mereka menganjurkan dan 

menghimbau supaya seluruh permukaan kulit ditutupi dalam rangka  

melindunginya dari  sinar-sinar  penyebab  penyakit yang berbahaya. 

Hal ini merupakan pendapat ilmiah mereka. 

Sebagai seorang muslim, maka harus yakin bahwa jika 

menggunakan pakaian yang diwajibkan atasnya yang merupakan 

nikmat bagi manusia dengan niat kepadanya serta mematuhi  

perintahnya  dan  menjauhi  segala  larangannya. Dengan izin Allah 

SWT maka akan terhindar dari panasnya api neraka. 

b. Memperlambat gejala penuaan 

Penuaan  adalah  proses  alamiah  yang  pasti  dialami semua  

orang.  Begitu  seseorang  menginjak  usia  40  tahun, maka akan 

muncul gejala-gejala penuaan; rambut memutih, kulit mengendur dan 

berkeriput, lalu disusul gejala lainnya. Itulah waktu, sebuah faktor 

utama yang menyebabkan perubahan kulit. Hakikat dari penuaan ialah 
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lambatnya proses pertumbuhan dan pembelahan sel-sel dalam tubuh. 

Akibatnya, fungsi berbagai organ tubuh pun menurun.  

Dari paparan tersebut dapat disimpulkan betapa pentingnya 

penggunaan jilbab yang Allah SWT wajibkan atas kaum wanita.  

Jilbab tak sekedar menjaga  iman dan takwa pemakainya, namun juga 

bisa membuat awet muda. 

4. Implikasi terhadap Perilaku Di Masyarakat   

a. Pengertian Implikasi  

Dalam kamus besar bahasa indonesia kata implikasi bisa 

diartikan sebagai keterlibatan atau keadaan terlibat akan tetapi 

tidak dinyatakan secara jelas (tersirat).
25

 Implikasi didefinisikan 

sebagai akibat langsung atau konsekuensi atas temuan hasil suatu 

penelitian, akan tetapi secara bahasa memiliki arti sesuatu yang 

telah tersampul didalammnya. Ada beberapa kata yang sering 

ditunjukan memiliki arti yang sama dari Implikasi, seperti 

keterkaitan, keterlibatan, efek, dampak, maksud, sangkutan, 

asosiasi, akibat. Walaupun mengacu pada makna yang sama akan 

tetapi penggunaannya masing-masing kata ini tergantung pada 

konteks kalimat yang ingin diarahkan.  

Bisa disimpulkan bahwa arti dari kata implikasi dalam 

penelitian adalah suatu akibat yang terjadi atau ditimbulkan 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2014, ), h. 580. 
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pelaksanaan, kebijakan atau program tertentu bagi sasaran 

pelaksanaan program baik yang bersifat baik atau tidak baik.  

b. Pengertian Perilaku sosial 

Perilaku manusia dapat dilihat dari dua sudut pandang, yakni 

perilaku dasar (umum) dan perilaku sosial. Dalam penelitian ini yang 

ingin dikaji yaitu mengenai perilaku sosial. Perilaku sosial adalah 

perilaku spesifik yang diarahkan pada orang lain.
26

 Adapun Perilaku 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)adalah tanggapan 

atau reaksi individu terhadap rangsangan 

ataulingkungan.
27

Berikutadalahbeberapa 

pendapatmengenaipengertian perilaku yaitu: 

a. MenurutArthurS.Rober,“Perilakuatautingkahlakuadalah 

sebuah  istilah  yang  sangat  umum  mencakup  tindakan, 

aktivitas,respon,reaksi,gerakan,proses,operasi-operasidsb. 

Singkatnya, respon apapun dariorganismeyangbisadiukur”; 

b. Menurut Syaifudin Azwar yang dikutip dari Tulus Tu‟u 

memberirumusanbahwaperilakumerupakanekspresisikap 

seseorang.Sikapituterbentukdalamdirinya,artinyapotensi 

reaksiyang sudah terbentukdalamdirinyaakan munculberupa 

perilakuaktualsebagaicerminan sikapnya; 
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Wowo Sunaryo Kuswana, Biopsikologi Pembelajaran Perilaku, (Bandung: 

ALFABETA, 2014), h. 42. 
27

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2014, ), h. 
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c. MenurutZimmermandanSchank,Perilakumerupakanupaya 

individuuntukmengaturdiri,menyeleksidanmemanfaatkan maupun    

menciptakan    lingkungan    yang    mendukung aktivitasnya. 

Individu memilih, menyusun dan menciptakan 

lingkungansosialdanfisikseimbanguntukmengoptimalkan 

pencapaianatasaktivitasyangdilakukan. 

Sebagaimakhluksosialmanusiabutuh berinteraksidengan 

sesamanya,dengandemikianpulabagiseorang muslimah,dalam 

kehidupan sehari-harinya mereka tidak bisa melepaskan diri dari  

kebutuhanuntukberinteraksidenganoranglain,tetangga,keluarga, 

dantemansebayayang adadilingkungansekitarnya.Sosialadalah 

hubunganseorang individudenganyanglainnyadarijenisyangsama atau 

pada sejumlah individu yang membentuk lebih banyak atau kelompok 

yangterorganisir.Sedangkan sosial menurutKamusBesarBahasa 

Indonesia (KBBI) ialah sesuatu yang berkenaan 

denganmasyarakat,sukamemperhatikankepentinganumumantaralainsuk

amenolong antar sesama, menderma dan sebagainya. Istilah 

socialmemiliki artiyangberbeda-

bedasesuaipemakaiannya.Istilahsocialpadailmusosialmerujukpada 

objeknya,yaitumasyarakat.Selainitu,sosialituberkenaandenganperilakui

nterpersonalindividu,atauyangberkaitan dengan proses-proses social. 

Perilakusosialdapatberupasikapatauperbuatandanucapanyangmerupaka

nbentukresponseseorangdalamberinteraksidengansuatukelompok,orang
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lainataupundenganlingkungannya.Berikutadalah beberapapengertian 

dariperilaku sosial, diantaranya :  

a. Menurgut Hasan Langgukung perilaku sosial adalah segala 

aktivitas yang dapat diamati, artinya semua aktivitas yang dapat 

diungkap yang  dapat ditangkap dengan panca indra. 

b. MenurutZamroniperilaku sosial adalahmemusatkan perhatian 

padahubungan antarindividu dengan lingkungannya.
28 

Dapatdisimpulkanbahwaperilakusosialyaitusuatutindakanperoranga

nyangmerupakanhasildari hubungan  antar individu dengan  

lingkungannyasehingga akan  menimbulkan suatu tindakan-tindakan  

atauperbuatanyangberhubungandengannilai-

nilaisosial,mulaidariperilaku positif maupunnegatif. 

Perilaku sosialmenurutIslamterdapatdalamQ.SAn-Nahl  (16):90  

                  

          

Artinya :  

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)berlaku adildan berbuat 

kebajikan, memberi kepada  kaum  kerabat, dan 

Allahmelarangdariperbuatan keji, kemungkarandan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran  kepadamu  agar kamu dapatmengambilpelajaran. 

PadaayattersebutAllah memerintahkan kitauntukselalu berlaku 

adildan berbuatkebaikan kepadasahabatkerabat. Lalu Allah pun 

melarang  pada hambanya untuk berbuat keji,  amarah dan  membuat 
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Wowo Sunaryo Kuswana, Biopsikologi Pembelajaran Perilaku, (Bandung: 

ALFABETA, 2014). H, 45. 



 
 
 

51 
 
 

permusuhan. Peringatan itu dibuatagarhambanyabisamengambil 

pelajarandaritiap peristiwa.Berbuatkebaikanmengandung artiyaitu 

mempertinggikualitasamalan,berbuatyang lebihbaik kepada sesama 

makhluk sehingga meningkatkan keimanan kepadaAllah. 

Dalam Islam, perilaku sosial merupakan salah satu unsurdalam 

kehidupan bermasyarakat. Manusia dalam segi 

bathiniyahdiciptakandariberbagaimacamnaluri,diantaranyamemilikinal

uribaikdanjahat.Naluribaikmanusiasebagaimakhluksosialitulahyangdis

ebutfitrah,dannalurijahatapabilatidakdituntundenganfitrah  serta  

agama  akan  menjadi naluri yangbersifat negatif. Islam memang  

sangat  menjunjung  tinggi  perilaku  sosial  antar  umatmanusia. 

Bahkan Rasulullah SAW mengajarkan serta memberikan 

teladankepadaumatmengenaiperilaku sosialyangharusadadalam 

jiwaumatIslam. Tidak adanyaperbedaaan antar golongan, maupun 

saling  menjatuhkan dan saling  mengunjing, karena sesungguhnya 

Allah SWT tidak melihatrupa, hartadan derajatseseorang. 

1) Jenis Perilaku 

a) Perilaku yangalami 

Perilaku yang dibawah sejak individu dilahirkan, yaitu 

berupareflek-reflekdaninsting-insting.Perilakuyang refleksif 

merupakan perilaku yang terjadi sebagai reaksi secara spontan 

terhadapstimulusyang mengenaiorganismeyangbersangkutan.  

b) Perilaku operan 
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Perilakuyang dapatdibentuk,dipelajari, 

dandikendalikan, olehkarenaituperilakuoperandapat 

berubahmelaluiproses 

belajar,perilakuinidiaturolehpusatkesadaranotak.  Sehingga 

denganperilaku operan ini maka akanterbentukkebiasaan. 

Pembentukan perilaku.
29

 

Perilaku pada manusia dapat dibedakan antara perilaku 

yang refleksif dan perilaku yang Non-Refleksif. Perilaku yang 

refleksif merupakan perilaku yang terjadi atas reaksi secara 

spontan terhadap stimulasi yang mengenai organisme tersebut. 

Misalnya reaksi kedip mata bila kena sinar, reaksi atau perilaku 

refleksif adalah perilaku yang terjadi dengan sendirinya, secara 

otomatis.  Stimulus yang terima oleh organisme atau individu 

tidak sampai ke pusat susunan syaraf atau otak, sebagai pusat 

kesadaran, sebagai pusat pengendali dari perilaku manusia. 

Dalam perilaku yang refleksif respons langsung timbul begitu 

menerima stimulus. Dengan kata lain begitu stimulus diterima 

oleh reseptor, begitu  langsung respons timbul melalui afektor, 

tanpa melalui pusat kesadaran atau otak. 

Lain halnya dengan perilaku yang non-refleksif. Perilaku 

ini kendalikan atau diatur oleh pusat kesadaran atau otak. 

Dalam kaitan ini stimulus setelah diterima oleh reseptor 
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kemudian diteruskan ke otak sebagai pusat syaraf, pusat 

kesadaran, baru kemudian terjadi respons kemudian terjadi 

respons melalui afektor. Proses yang terjadi dalam otak atau 

pusat kesadaran ini yang disebut proses psikologi. Perilaku atau 

aktivitas atas dasar proses psikologis inilah yang disebut 

aktivitas psikologis atau perilaku psikologis. 

2) Pembentukan Perilaku  

Seperti telah dipaparkan di depan bahwa perilaku 

manusia sebagai terbesar ialah berupa perilaku yang dibentuk, 

perilaku yang dipelajari berkaitan dengan hal tersebut maka 

salah satu persoalan ialah bagaimana cara membentuk perilaku 

itu sesuai dengan yang diharapkan. 

a) Cara pembentukan perilaku dengan kondisioning atau 

kebiasaan. 

Salah satu cara pembentukan perilaku dapat ditempuh 

dengan kondisioning atau kebiasaan. Dengan cara 

membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang 

diharapkan. Akhirnya akan terbentuklah perilaku tersebut.  

b) Pembentukan perilaku dengan pengertian. 

Di samping pembentukan perilaku dengan kondisioning 

atau kebiasaan, pembentukan perilaku dapat ditempuh 

dengan pengertian atau instight. Cara ini berdasarkan atas 
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teori belajar kognitif, yaitu belajar dengan disertai adanya 

pengertian.  

c) Pembentukan perilaku dengan menggunakan model 

  Di samping cara-cara pembentukan perilaku seperti 

di atas, pembentukan perilaku masih dapat ditempuh 

dengan menggunakan model atau contoh.  

3) Beberapa Teori Tentang Perilaku 

a) Teori Insting 

Insting merupakan perilaku yang Innate, perilaku yang 

bawaan, dan Insting akan mengalami perubahan karena 

pengalaman.  

b) Teori Dorong  

Teori ini bertitik tolak pada pandangan bahwa 

organisme itu mempunyai dorongan-dorongan atau Drive 

tertentu. Dorongan-dorongan ini berkaitan dengan 

kebutuhan-kebutuhan organisme yang mendorong 

organisme berperilaku. Bila organisme itu mempunyai 

kebutuhan, dan organisme ingin memenuhi kebutuhannya 

maka akan terjadi ketegangan dalam diri organime itu. 

c) Teori Insentif 

Teori ini bertitik tolak pada pendapat bahwa 

perilaku organisme itu disebabkan karena adanya insentif. 

Dengan insentif akan mendorong organisme berbuat atau 
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berperilaku. Insentif atau juga disebut sebagai 

rainformcement ada yang positif ada yang negatif.  

d) Teori Atribusi   

Teori ini ingin menjelaskan tentang sebab-sebab 

perilaku orang. Perilaku disebabkan oleh faktor Internal dan 

faktor Eksternal.  

e) Teori Kognitif 

Dengan kemampuan berpikir seorang yang akan dapat 

melihat apa yang dihadapi pada waktu sekarang dan juga 

dapat melihat  kedepan apa yang akan terjadi dalam 

seorang bertindak. Dalam hal ini kepentingan pribadi yang 

lebih menonjol. Tetapi dalam seorang berperilaku kadang-

kadang kepentingan pribadi dapat disingkrikan.
30

 

c. Masyarakat  

Banyak deskripsi yang dituliskan oleh pakar mengenai pengertian 

masyarakat, dalam bahasa Inggris dipakai Istilah sociaty yang berasal 

dari kata latin socius, berarti “kawan”. Istilah masyarakat sendiri 

berasal dari bahasa arab syaraka yang berarti “ikut serta, 

berpartisipasi” masyarakat adalah sekumpulan manusia saling 

“bergaul” atau dengan istilah ilmiah saling berinteraksi. Masyarakat 
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atau sociaty merupakan manusia sebagai satuan sosial dan suatu 

keteraturan yang ditemukan secara berulang-ulang.
31

 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat dimaknai bahwa masyarakat 

merupakan kesatuan atau kelompok yang mempunyai hubungan serta 

beberapa kesamaan seperti sikap, tradisi, perasaan dan budaya yang 

membentuk suatu keteraturan.  

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Siska Zurtha Faridha yang 

berjudul “Pengaruh Religiusitas Terhadap Motivasi Berjilbab (Studi Pada 

Siswi Kelas X di SMA N 1 Suruh Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 

2011-2012)” yang mengulas tentang pengaruh perilaku religiusitas terhadap 

motivasi berjilbab siswi. Hal yang membedakan pada variabel X yang 

membahas tentang religiusitas sedangkan peneliti membahas mengenai 

persepsi tentang jilbab. Dan dari penelitian tersebut dapat disimpilkan bahwa 

hipotesis dapat diterima karena terdapat pengaruh positif antara religiusitas 

siswi terhadap motivasi berjilbab (studi pada siswi kelas X di SMA N 1 Suruh 

Kabupaten Semarang tahun pelajaran 2011-2012) yang telah dianalisis dengan 

menggunakan rumus product moment. 

Adapun penelitian yang dilakukkan oleh Putri Harumi Saleh dengan judul 

“Persepsi Masyarakat Dalam Penggunaan Hijab Syar‟i” dari penelitian 

tersebut dapat simpulkan bahwa hijab syar‟i adalah pakaian terusan dengan 

hijab panjang yang tidak menonjolkan bagian tubuh wanita, sangat sederhana 
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dan mudah dipakai. Dan hijab syar‟i merupakan pakaian yang sudah seseuai 

dengan syariat Islam karena pakaian seseorang muslim adalah pakaian yang 

bisa membuat seorang wanita itu terjaga kesuciannya dan terjaga dari 

pandangan laki-laki yang bukan muhrimnya. Prinsip/sikap hidup islami 

dengan menggunakan hijab syar‟i seorang wanita muslim berarti sudah 

menerapkan prinsip hidup islami karena dalam prinsip hidup islami seorang 

wanita memang diwajibkan untuk menutupi auratnya dengan cara memakai 

hijab, perilaku/ahlak islam memakai hijab seraya berniat untuk melakukan 

sesuatu hal yang wajib dari perintah Allah. Jangan memakai jilbab hanya 

untuk trend fashion  atau memakai jilbab untuk menutupi kejelekaan. Dengan 

iklas memakai jilbab untuk kebaikaan dan jadikan hijab sebagai kebutuhan. 

Karena seoramg wanita yang menggunakan  hijab itu harus diiringi dengan 

perilaku/ahlak yang mulia.  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ihda Mukhlishah Hasbi dengan 

judul “Hubungan Antara Persepsi Terhadap Wanita Berjilbab dengan Motivasi 

untuk Menggunakan Jilbab Pada Remaja”. Yang membedakan peneliti dengan 

penelitian Ihda adalah jika penelitian ihda lebih mencondongkan pada persepsi 

remaja (siswa) terhadap wanita yang menggunakan jilbab. Dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh Ihda hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai 

korelasi antara persepsi terhadap wanita berjilbab dengan motivasi untuk 

menggunakan jilbab pada remaja sebesar 0,355, maka (sig>0,05) artinya Ho 

ditolak, dari hasil pengolahan data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 
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hubungan yang signifikan tara persepsi terhadap wanita berjilbab dengan 

motivasi untuk menggunakan jilbab pada remaja. 

Tabel 2.1 

Penelitian Yang Relevan 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 
Kesimpulan 

Hasil 

1 Siska 

Zurtha 

Faridha 

Pengaruh 

Religiusitas 

Terhadap 

Motivasi 

Berjilbab 

(Studi Pada 

Siswi Kelas 

X di SMA 

N 1 Suruh 

Kabupaten 

Semarang 

Tahun 

Pelajaran 

2011-2012 

Sama-sama 

membahas 

mengenai 

hijab.  

Peneliti 

terdahulu 

tidak 

membahas 

mengenai 

presfektif 

namun 

penelitian 

terlebih 

dahulu 

membahas 

mengenai 

motivasi 

berjilbab 

sekarang 

mengenai 

pandang 

remaja 

mengenai 

hijab 

Penelitian ini 

terdapat 

pengaruh positif 

antara 

religiusitas siswi 

terhadap 

motivasi 

berjilbab (studi 

pada siswi kelas 

X di SMA N 1 

Suruh 

Kabupaten 

Semarang tahun 

pelajaran 2011-

2012) yang telah 

dianalisis 

dengan 

menggunakan 

rumus product 

moment. 

 

2 Putri 

Harumi 

Saleh 

Persepsi 

Masyarakat 

Dalam 

Penggunaan 

Hijab Syar‟i  

Keduanya 

sama-sama 

membahas 

tentang 

hijab  

Peneliti 

terdahulu 

memfokuska

n 

penelitiannya 

pada persepsi 

masyarakat, 

sedang 

penelitian 

sekarang di 

Penelitian 

tersebut 

menunjukkan 

bahwa sudah 

mengetahui 

penggunaan 

hijab syar‟i 

yang terkait 

dengan 

gambaran 

pakaian wanita 

muslim, 
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fokuskan 

kepada 

remaja 

gambaran 

prinsip hidup 

Islami, dan 

gambaran 

Ahlak mulia 

serta melihat 

wanita 

muslimah yang 

menggunakan 

hijab syar‟i juga 

sudah sesuai 

dengan 

penggunaan 

hijab yang 

sesuai dengan 

syariat agama 

dan diikuti 

perilaku yang 

sesuai dengan 

dengan syariat 

agama.  

3 Ihda 

Mukhlis

hah 

Hasbi 

Hubungan 

Antara 

Persepsi 

Terhadap 

Wanita 

Berjilbab 

dengan 

Motivasi 

untuk 

Menggunak

an Jilbab 

Pada 

Remaja 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

hijab  

Penelilitian 

terdahulu  

membahas 

mengenai 

persepi 

sedangkan 

sekarang 

presfektif 

Ada hubungan 

yang signifikan 

tara persepsi 

terhadap wanita 

berjilbab 

dengan motivasi 

untuk 

menggunakan 

jilbab pada 

remaja. 
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C. Kerangka Berpikir  

Penggunaan jilbab dapat mempengaruhi remaja putri wanita dalam 

berperilaku sosial sebagaimana pendapat Shibab Quraish. Adapun kerangka 

pemikiran digambarkan sebagai berikut :   

Bagan 2. 1  

Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemakaian 

Jilbab 

Perilaku Sosial 

1. Memperkuat kontrol sosial 

2. Mencegah gangguan dari laki-laki 

3. Menghindari segala jenis fitnah 

seksual  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dikategorikan penelitian kualitatif, penggunaan 

pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan perilaku orang, peristiwa 

lapangan, serta kegiatan–kegiatan tertentu secara terperinci dan mendalam. 

Adapun yang di maksud dengan penelitian deskriptif yaitu suatu  penelitian 

sekedar untuk menggambarkan suatu variabel yang berkenaan dengan 

masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antara variabel.
32

suatu 

bentuk penelitian untuk menceritakan fenomena Jilbab  malalui proses 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan demikian jelas penelitian ini 

bermaksud untuk mengkaji bagaimana perspektif remaja mengenai jilbab dan 

apa implikasi jilbab terhadap perilaku di masyarakat desa Dusun Baru II 

Kcamatan Karang Tinggi Kabupaten Bengkulu Tengah.  

B. Setting Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian 

tersebut akan dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis 

mengambil lokasi di Desa Dusun Baru II Kecamatan Karang Tinggi 

Kabupaten Bengkulu Tengah. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan 

pada tanggal 06 september 2019 sampai dengan 10 oktober 2019. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 

Adapun yang dijadikan subjek dan Informan penelitian adalah remaja putri 

dan orantua di desa Dusun Baru II Kecamatan Karang tinggi Kabupaten 

Bengkulu Tengah. Remaja putri yang dimaksud adalah remaja yang  berumur 

14-18 tahun. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengetahui data-data yang ada dilapangan, maka peneliti 

menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data, yaitu : 

1. Observasi 

Observasi ialah suatu cara yang dapat dilakukan dalam 

menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang dijadikan objek pengamatan. Observasi sebagai 

metode pengumpulan data sangat banyak digunakan untuk mengamati 

tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 

diamati. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dengan tidak ikut 

serta dalam suatu kegiatan yang ingin diteliti, melainkan peneliti hanya 

menjadi penonton atau mengamati apa-apa saja yang menjadi objek 

penelitian.
33

 

Observasi awal pada penelitian ini yaitu pengamatan yang 

dilakukan peneliti di desa Dusun Baru II yang mana dari hasil observasi 
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awal oleh peneliti ditemukan bawasannya remaja di Dusun Baru II ini 

hanya menggunakan jilbab pada saat di lingkungan sekolah saja, 

sedangkan kalau di lingkungan masyarakat jarang ada yang menggunakan 

jilbab.  

2. Wawancara  

Wawancara ialah cara yang digunakan dalam menghimpun bahan-

bahan keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab secara lisan, 

sepihak, berhadapan muka dan dengan arah tujuan yang telah ditentukan. 

Dalam hal melakukan wawancara, selain harus membawa instrumen 

sebagai pedoman untuk mewawancara, maka pengumpul data/peneliti juga 

dapat menggunakan alat bantu seperti Tape Recorder, atau alat bantu lain 

yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar. 

Wawancara dapat dilakukan baik melalui tatap muka (face to face) 

maupun melalui pesawat telepon. Dalam hal ini pewawancara (interview) 

melakukan wawancara langsung dengan terwawancara (informan) yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendalam dengan alat bantu 

seperti Hp untuk merekam percakapan antara pewawancara dan 

terwawancara.
34

 

Adapun terwawancara (informan) yang dimaksudkan disini ialah, 

remaja desa dusun Baru II yang berusia 14 – 18 tahun, yang mana hasil 

dari wawancara ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pandangan 

remaja mengenai jilbab syar‟i. 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi, yaitu proses melihat kembali sumber-sumber data 

dari dokumen yang ada dan dapat digunakan untuk memperluas data-data 

yang telah ditemukan. Adapun sumber data dokumen diperoleh dari 

lapangan berupa buku, arsip, majalah bahkan dokumen perusahaan atau 

dokumen resmi yang berhubungan dengan fokus penelitian.
35

 

E. Teknik Keabsahan Data 

Dalam hal pengecekan keabsahan data penelitian terhadap kriteria 

keabsahan data yang nantinya akan dirumuskan secara tepat. Setiap data yang 

diperoleh peneliti tidak selalu benar sesuai dengan realitas yang ada. Oleh 

karena itu, peneliti harus melakukan pemeriksaan apakah data yang akan 

diperoleh memiliki keabsahan atau tidak. Teknik pemeriksaannya yaitu dalam 

penelitian ini harus terdapat adanya kredibilitas yang dibuktikan dengan 

perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, trianggulasi, pengecekan 

sejawat kecukupan referensi, adanya kriteria kepastian dengan teknik uraian 

rinci. 

Untuk mendapatkan data yang absah, valid dan dapat dipertanggung 

jawabkan, maka dilakukan dengan ketekunan pengamatan, kecukupan 

referensi dan triangulasi. 
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1. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan ini dimaksudkan untuk menemukan data dan 

informasi yang relevan dengan persoalan yang sedang di cari oleh peneliti 

dan kemudian peneliti memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

2. Kecukupan Referensi 

Penggunaan bahan referensi sangat membantu dalam memudahkan 

peneliti untuk pengecekan keabsahan data, karena dari referensi yang ada 

sebagai pendukung dari observasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Kecukupan referensi sebagai alat untuk menampung dan menyelesaikan 

dengan teknik untuk keperluan evaluasi. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada.
36

 Dalam penelitian ini  teknik triangulasi yang digunakan 

adalah :  

a) Triangulasi sumber 

Untuk menguji kreadibiltas data dilakukkan dengan cara mencocokan 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang 

diperoleh oleh peneliti sehinggah mengasilkan suatu kesimpulan. 

Selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga 

sumber data. 
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b) Triangulasi waktu 

 Triangulasi waktu data yang dikumpulkan dengan teknik 

wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya 

dapat dilakukkan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi 

atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji 

menghasilkan data yang berebeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 
37

 

F. Teknik Analisis Data 

Miles dan Hubermen mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai 

dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam 

analisis meliputi yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. Berikut ini akan dipaparkan penjelasan mengenai 

aktivitas dalam analisis data tersebut diatas, yaitu:   

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Reduksi data memiliki arti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang lebih penting, mencari tema, dan 

polanya. Reduksi data dapat dibantu dengan alat-alat elektronik seperti 

komputer mini, dan dengan memberikan kode-kode pada aspek-aspek 
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tertentu. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada 

temuan. Oleh sebab itu, jika peneliti dalam melakukan penelitian 

menemukan segala sesuatu yang dipandang asing atau berbeda, atau tidak 

dikenal, dan belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan 

perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data tersebut. Reduksi data 

juga dapat diartika sebagai proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.  

2. Data Display (Penyajian Data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam sebuah penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian yang singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman  

menyatakan “the most frequent form display data for qualitative research 

data in the past has been narative tex”. Adapun yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam sebuah penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data 

penelitian, maka akan dapat mempermudah dalam hal memahami apa 

yang terjadi, dan merencanakan kerja untuk selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut, “looking at displays help us to understant 

what is happening and to do something-further analysis or cation on that 

undertasnding”, Miles and Huberman. 

3. Conclusion Drawing / Verification  
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Adapun langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut 

Miles and Huberman adalah menarik suatu kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan dalam suatu penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal penelitian, namun mungkin 

juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersiat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada dilapangan. Selain itu, kesimpulan dalam penelitian kualitatif juga 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan bisa 

berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas, 

dapat berupa perbandingan kategori dan juga dapat berupa hubungan yang 

kausal, interaktif, dan hubungan yang struktural (hubungan jalur, ada 

variabel intervening satu atau lebih).
38
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah Desa Dusun Baru II 

Pada tahun 1949-1950 terjadilah perpindahan penduduk marga 

semidang/Bukit Kabu ke salah satu daerah yang sekarang disebut dengan 

Desa Dusun Baru II. Desa ini berada di wilayah Kecamatan Karang Tinggi 

Kabupaten Bengkulu Tengah. Nama Desa Dusun Baru II tercetus karena 

penduduk yang baru pindah ini mulai mendirikan pondok-pondok yang 

terbuat dari tanaman. Tanaman ini sejenis tanaman kulit yang sering 

digunakan untuk membawa gendongan karung atau keranjang anyaman 

dari bambu atau rotan, tanaman tersebut lebih dikenal dengan sebutan 

tanaman baghu  sehingga tercetuslah nama Baru.  Sebelum terbentuknya 

Kabupaten Bengkulu Tengah, Desa Dusun Baru II termasuk dalam 

Kabupaten Bengkulu Utara Kecamatan Talang Empat. Sekarang telah 

berubah menjadi Kecamatan Karang Tinggi. Adapun perkembangan 

kepemimmpinannya, yaitu: 

a) Tahun 1950-1958 dipimpin oleh seorang Depati yaitu Bapak Ismail 

Bedur. 

b) Tahun 1958-1962 dipimpin oleh seorang Depati yaitu Bapak Ru‟un. 

c) Tahun 1962-1984 dipimpin oleh seorang Kepala Desa yaitu Bapak 

Bahiman. 
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d) Tahun 1984-1992 dipimpin oleh seorang Kepala Desa yaitu Bapak 

Salahudin. 

e) Tahun 1992-2000 dipimpin oleh seorang Kepala Desa yaitu Bapak 

Damsir. 

f) Tahun 2000-2008 dipimpin oleh seorang Kepala Desa yaitu Bapak Sri 

Jaya, 

g) Tahun 2008-2014 dipimpin oleh seorang Kepala Desa yaitu Bapak 

Hamran. 

h) Tahun 2014 dipimpin oleh PJS Kepala Desa yaitu Bapak Maryono. 

i) Tahun 2015 dipimpin oleh PJS Kepala Desa yaitu Bapak Rahmat 

Hidayat. 

j) Tahun 2016 sampai dengan sekarang dipimpin mpin oleh seorang 

Kepala Desa yaitu Bapak Maryono.
39

 

2. Letak Geografis Desa Dusun Baru II 

Desa Dusun Baru II memiliki luas wilayah yang tidak terlalu besar. 

Jika menilik ke tiga desa lainnya yaitu Desa Karang Tinggi, Desa 

Penanding, dan Desa Durian Demang, Desa Dusun Baru II memiliki 

daerah administratif terkecil. Namun demikian, dengan tidak terlalu 

besarnya wilayah yang harus dikembangkan oleh Pemerintahan Desa 

Dusun Baru II, maka hal tersebut dirasa akan cukup membantu dalam 

meningkatkan potensi yang ada pada masa ke masa. Batas wilayah 

administratif Desa Dusun Baru II adalah sebagai berikut: 
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Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Durian Demang. 

Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Karang Tinggi. 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Karang Tinggi. 

Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Desa Penanding. 

Jumlah luas tanah Desa Dusun Baru II seluruhnya mencapai 1.806 

ha yang terdiri dari tanah bukit dan tanah sawah dengan rincian sebagai 

berikut: 

a. tanah bukit : 1596 ha 

b. tanah sawah : 210   ha
40

 

3. Sarana Prasarana Desa 

Tabel 4.1 

Pemetaan Sarana dan Prasarana Desa 

No Uraian Sumber Daya Pembangunan Jumlah Satuan 

    1        Aset  prasarana umum   

 a. Jalan  1.800 M 

 b. Jembatan  2 Unit 

 c. Irigasi 200 M 

    2 A    Aset prasarana pendidikan   

 a. Gedung PAUD 0  

 b. Gedung TK 0  

 c. Gedung SD 1 Unit 

 d. Taman Pendidikan Alqur‟an 0  
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    3 A   Aset prasarana kesehatan   

 a. Posyandu  1 Unit  

 b. Sarana air bersih 3 Titik  

    4 K  Kelompok usaha ekonomi produktif   

 a. Jumlah kelompok usaha 4 Kelompok 

    

    No Uraian Sumber Daya Manusia Jumlah  Satuan  

    1 Sumber penghasilan utama penduduk   

 a. Pertanian, perikanan, dan 

perkebunan 

268 Orang 

 b. Industri pengolahan (pabrik, 

kerajinan, dan lain-lain) 
1 Orang 

 c. Pedagang besar/eceran dan rumah 

makan 

13 Orang 

 d. Angkutan, pergudangan, dan 

komunikasi 

5 Orang 

 e. Lainnya (air, gas, listrik, konstruksi, 

perbankan) 
1 Orang 

    2 Tenaga kerja berdasarkan latar 

belakang pendidikan 

  

 a. Lulusan S1 ke atas 8 Orang 

 b. Lulusan SMA 9 Orang  

 c. Lulusan SMP 12 Orang  

 d. Lulusan SD 0  

 e. Tidak tamat SD/tidak sekolah 0  

    

     No Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Jumlah Satuan 

   1 Majelis Taqlim 90 Orang  

   2 Sarapal Anam 10 Orang 

   3 Rebana 30 Orang 
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   4 Rubiah 3 Orang 

   5 Karang Taruna 8 Orang 

   6 LPM 10 Orang 

   7 Posyandu 5 Orang 

   8 Guru Ngaji 6 Orang 

   9 Lembaga Adat 3 Orang 

 

4. Visi dan Misi Desa Dusun Baru II 

a. Visi Desa  

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan 

masa depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan 

desa. Penyusunan visi Desa Dusun Baru II ini dilakukan dengan 

pendekatan partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan 

di desa, seperti pemerintah desa, BPD, tokoh masyarakat, tokoh 

agama, lembaga masyarakat desa,dan masyarakat desa pada umumnya. 

Dengan mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal di desa 

sebagai satu satuan kerja wilayah pembangunan di kecamatan, maka 

visi Desa Dusun Baru II dirumuskan sebagai berikut:“Menjadikan 

Desa Dusun Baru II Sebagai Desa yang Makmur dan Sejahtera, 

Bermartabat dan Religius dengan Pengembangan Potensi Sumber 

Daya.” 

5. Misi Desa 

Selain penyusunan visi, terdapat juga penyusunan misi untuk mencapai 

visi tersebut. Pernyataan visi kemudian dijabarkan ke dalam misi agar 
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dapat dioperasionalkan/dikerjakan. Adapun misi Desa Dusun Baru II 

adalah: 

a. Mengembangkan dan meningkatkan hasil pertanian masyarakat. 

b. Pembuatan sarana jalan usaha tani dan peningkatan jalan lingkungan. 

c. Peningkatan sarana air bersih bagi masyarakat. 

d. Perbaikan dan peningkatan layanan sarana kesehatan dan umum. 

e. Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan. 

f. Meningkatkan keterampilan dan kualitas SDM masyarakat. 

g. Pengadaan permodalan untuk usaha kecil, memperluas lapangan kerja 

dan manajemen usaha masyarakat. 

h. Peningkatan kapasitas aparat desa dan BPD. 

i. Peningkatan sarana dan prasarana kerja aparat desa dan BPD. 

j. Peningkatan sarana rumah ibadah dan kegiatan keagamaan. 

6. Struktur Organisasi 

Desa Dusun Baru II menganut sistem organisasi pemerintahan 

desa dengan pola minimal, berikut adalah gambar struktur organisasi 

Desa Dusun Baru II 
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Gambar 4.2 

Struktur Pemerintahan Desa
41

 

 

7. Tugas Dan Fungsi Perangkat Desa 

1. Kepala Desa bertugas menyelenggarakan pemerintahan desa, 

melaksanakan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa 

dan pemberdayaan masyarakat desa. 

2. BadanPermusyawaratanDesa yang selanjutnyadisingkat BPD 

adalahlembaga yang melaksanakanfungsipemerintahan yang 

anggotanyamerupakanwakildaripendudukdesa 

berdasarkanketerwakilanwilayah dan ditetapkan secara demokratis 
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3. Sekretaris Desa bertugas membantu kepala desa dalam bidang 

administrasi pemerintahan. Untuk melaksanakan tugasnya Sekretaris 

Desa mempunyai fungsi: 

a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, 

administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi. 

b. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi 

perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, 

penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan 

dinas, dan pelayanan umum. 

c. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi 

keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan 

pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan admnistrasi 

penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga 

pemerintahan desa lainnya. 

d. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana 

anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data 

dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi 

program, serta penyusunan laporan 

4. Bendahara Desa mempunyai tugas menerima, menyimpan, 

membayarkan/menyetor,menatausahakan,danmempertanggungjawabk

an penerimaan pendapatan desa dan pengeluaran pendapatan desa 

dalam rangka pelaksanaan APBDes. 
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5. Kepala urusan bertugas membantu sekretaris desa dalam urusan 

pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas 

pemerintahan. 

6. Kepala seksi bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas 

operasional. Sedangkan Kepala Dusun bertugas membantu Kepala 

Desa dalam pelaksanaan tugas di wilayahnya. 
42

 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Perspektif remaja mengenai penggunaan  jilbab di Desa Dusun Baru II  

Desa dusun baru II  adalah salah satu desa yang berada diKabupaten 

Bengkulu Tengah  yang merupakan daerah dataran tinggi. Yang mayoritas 

masyarakatnya bertumpuh pada hasil pertanian dan perkebunan, dengan 

sebagian besar pekerjaan sebagai petani, namun juga sebagian yang 

memiliki pekerjaan lain misalnya pegawai negeri sipil, buruh, karyawan 

dsb. Selain itu sifat gotong royong dan simpati pada masyarakat desanya 

yang cukup kental dan kompak, bisa dilihat misalnya pada kegiatan kerja 

bakti pada saat ada pesta pernikahan dan acara-acara yang bersifat ke 

masyarakatan. 

Perspektif remaja dapat diartikan sebagai suatu sudut pandang atau 

pandangan remaja mengenai suatu hal yang peneliti amati. Hasil dari 

perespektif  ini bisa saja baik dan bisa juga buruk, karena dalam proses 

persepktif  seseorang itu tentulah berbeda dalam penilaiannya tentang 
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objek yang diamati. Begitu pula dengan pandangan remaja mengenai 

jilbab.  

Melihat latar belakang dari uraian diatas perlu kita ketahui bagaimana 

pandangan remaja mengenai  jilbab. Tentunya banyak sekali argumentasi 

dari remaja  tentang jilbab, pada paparan mengenai perspektif remaja 

mengenai jilbab di desa dusun baru II  diatas maka dilakukan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil tentang pengumpulan data tentang 

perspektif remaja  di desa dusun baru II diuraikan sebagai berikut : 

a. Pemahaman  remaja dalam memakai jilbab  

Padasaatinimemang banyaksekaliremaja  yang 

menggunakanjilbab,tapibisasaja jika mereka yang menggunakan jilbab 

belum mengetahui apa makna dari jilbab sehingga mereka hanya asal 

pakai saja dengan   niat  karena   ingin   mentaati 

perintahAllahSWT.Tetapisebagaiseorang muslimahselain memutuskan 

untuk menggunakan jilbab tersebut, alangkah 

baiknyajikamengetahuimaknadari jilbabyang dipakainya. 

Hal tersebut dinyatakan oleh saudari Widiya, ia mengatakan bahwa:  

“Menurut saya jilbab itu adalah penutup kepala, leher dan dada 

sehinggawanitadapatdihormati dan dijauhkan dari fitnah ketika 

saya melihat remaja yang menggunakan jilbab dalam sehari-hari 

saya merasa senang, karena itu suatu bentuk bahwa remaja sudah 

menjelankan kewajiban seorang perempuan yaitu dengan menutup 

aurat dengan cara yang benar”
43

 

 

Hal tersebut diungkapkan oleh saudari Rika, ia  mengatakan bahwa : 

“Menurut saya jilbab adalah suatu perintah agama,  yang mana 
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Jilbabmenutupikepala, leherhinggamenjulurmenutupi dada,  ketika 

melihat ada yang mengenakan jilbab  tidak begitu senang seperti 

yang saya jumpai mereka memakai jilbab hanya sebagai formalitas 

dalam harian mengikuti tren saja, belum dari hati sepenuhnya, 

perilakupun masih sama dengan yang lain yang tidak 

menggunakan jilbab. Tetapi ada juga yang menggunakan jilbab 

dari hati”
44

 

 

Hal tersebut didukung oleh Saudari Juli, ia mengatakan bahwa : 

“Menurutsaya jilbab adalah memiliki ukuran yang panjang, tidak  

tipis dan menutupi dada. Kemudian jilbab dapat menunjukkan 

keanggunan seorang wanita. ketika melihat remaja yang 

menggunakan jilbab merasa senang karena perempuan yang sudah 

menggunakan jilbab dengan sesuai syariat itu benar dari hatinya, 

semoga bukan hanya mengikuti tren dizaman sekarang saja”
45

 

 

Hal itu senada juga yang  didukung oleh Elli, ia mengatakan bahwa:  

“Menurutsayajilbabmerupakan yang menutupibagian kepala hingga 

dadadan menunjukkanidentitas sebagaiseorangwanita muslimah, 

yang mana jika seorang muslimah berjilbab maka akan terjaga dari 

pandangan laki-laki yang nanti akan menimbulkan fitnah.
46

 

 

Dan juga senada yang didukung oleh Tika, ia mengatakan bahwa :  

“Menurut saya jilbab adalah penutup bagian kepala dan dada, agar 

terjaga kehormatan dari laki-laki. ketika saya melihat ada remaja 

yang menggunakan jilbab sangat senang karena mereka memakai 

jilbab karena menjalankan perintah allah”.
47

 

 

Dari beberapa hasil wawancara yangdilakukan  oleh 

penulis,Pandangan remaja mengenai menggunakan jilbab bagi seorang 

muslimah adalah suatu kewajiban bagi seorang perempuan muslim, yang 

harus menutupi auratnya seperti menututupi kepala sehinggah rambut 

tidak  boleh kelihata, jilbab harus menutupi kepala hingga dada, jilbab 

yang digunakan harus tebal tidak boleh nerawang dan tidak 
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memperlihatkan lekuk tubuhnya sehingga tidak mengundang syahwat 

bagi kaum laki-laki.  

Berdasarkan observasi yang dilakukkan oleh penulis, penulis 

menemukan fakta bahwa memang benar jilbab yang dikenakan  oleh 

remaja memiliki bentuk yang menutupi kepala hingga dada, dengan 

bentuk jilbab langsung dan segitiga.  

b. Pemahaman remaja mengenai syarat-syarat dalam ber-jilbab 

Dalam mengenakan jilbab seorang perempuan haruslah memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan oleh syariat oleh karena itu kita sebagai 

perempuan muslimah diwajibkan untuk mengenakan jilbab seperti yang 

telah diungkapkan dalam Al-Quran surah An-Nur ayat 31.  

Hal tersebut dinyatakan oleh saudari Widiya, ia menyatakan bahwa : 

 

“Menurut saya seorang perempuan muslimah harus menggunakan 

jilbab ketika ia sudah balig, adapun syarat-syarat ketika seseorang 

perempuan menggunakan jilbab, yang mana harus menutupi dada, 

menutupi rambutnya agar tidak kelihatan satu helai rambutpun, 

jilbab tidak pula tipis dan nerawang.
48

 

 

Hal senada juga diungkapkan Relindia, ia mengatakan bahwa:  

“Menurut saya syarat-syarat dalam berjilbab harus sopan, yang 

mana jilbab harus menutupi dada dan tidak dibentuk, seperti jilbab 

yang tren zaman sekarang yang mana ujung jilbab di ikat 

dileher”.
49

 

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Julia, ia mengatakan bahwa :  

“Menurut saya ketika memakai jilbab seorang perempuan terlebih 

dahulu harus mengetahui apakah jilbab tersebut sudah memenuhi 

syariat sesuai ajaran Islam. Yang mana jilbab yang sesuai syariat 
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yaitu jilbab yang menutupi kepala hingga dada tidak tipis dan tidak 

pula nerawang”.
50

 

 

Hal tersebut juga didukung Tika, ia mengaatakan bahwa:  

“Menurut saya seorang yang mengenakan jilbab hendaknya 

menggunakan sesuai dengan syariat yaitu menutupi bagian dada 

kepala hingga dada, tidak tipis dan longgar”.
51

 

 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

remaja mengenai syarat-syarat mengenakan jilbab sudah sesuai dengan 

teori, yang mana remaja mengatakan bahwa jilbab harus longgar tidak 

tipis dan jilbab menutupi bagian kepala hingga dada.  akan tetapai 

dalam penggunaannya mereka belum begitu sempurna karena berbagai 

faktor yang melatar belakanginya.  

Berdasarkan observasi yang dilakukkan penulis, bahwa 

pemahaman remaja dengan pelaksanaannya sudah sejalan, yang mana 

terlihat oleh peneliti bahwa jilbab yang dikenakan sudah sesuai dengan 

syariat yang mana bahan jilbab longgar tidak tipis dengan bentuk yang 

terurai menutupi dada. Namun masih ada juga sebagian dari remaja 

yang memakai jilbab dengan bahan yang tipis, hal tersebut juga 

dipengaruhi oleh faktor ekonomi yang mana jilbab yang tipis lebih 

murah harganya. 

c. Pemahaman remaja mengenai batas aurat bagi seorang perempuan  

Dalam menutup aurat seorang perempuan apalagi muslimah 

haruslah  memahami dan memenuhi persyaratan dalam menutup aurat 
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yang seseuai dengan syariat Islam. Maka dari itu dalam menutup aurat 

seorang muslimah harus menggunakan jilbab yang menutupi kepala 

hingga dada.  

Hal tersebut dinyatakan oleh  Rizka, ia mengatakan bahwa :    

“Menurut saya aurat yang tidak boleh dinampakan yaitu seluruh 

tubuh kecuali muka dan telapak tangan, ketika berhadapan dengan 

yang bukan muhrimnya”.
52

 

 

Hal senada juga didukung oleh  Yupita, ia mengungkapkan bahwa : 

“Menurut saya batasan-batasan aurat perempuan yang tidak boleh 

dinampakan yaitu seluruh anggota tubuh kecuali muka dan telapak 

tangan, yang mana jilbab harus menutupi dada”.
53

 

 

Dan juga sendada yang didukung oleh Melin, ia mengatakan bahwa :  

“Menurut saya jilbab atau pakaian itu harus sopan, yang mana 

memiliki kriteria tidak membentuk kelakuan tubuh dan jilbab yang 

digunakan haruslah menutupi bagian kepala hingga dada, tidak 

pula tipis dan menerawang”
54

 

 

 

 

Hal itu juga didukung oleh  Priska, ia  berpendapat bahwa :  

“Menurut saya perempuan harusla menutupi seluruh tubuhnya 

dengan pakaian dan jilbab hingga dada kecuali wajah dan telapak 

tangan”
55

 

 

Hal tersebut juga senada oleh Dea, ia mengatakan bahwa:  

“Menurut saya dalam menutupi aurat haruslah benar, seperti 

menutupi seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan, sehingga 

wanita tidak kelihatan lekukkan anggota tubuhnya”.
56
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Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman remaja mengenai batasan-batasan aurat bagi perempuan 

yaitu menutupi auratnya dengan jilbab yang menutupi kepala hinggah 

dada dan pakaian yang panjang dan longgar sehingga tidak membentuk 

lekukkan tubuh, sehinggah yang terlihat hanyala wajah dan telapak 

tangan. Mereka sudah memahami, hanya saja sebagian mereka ketika  

menutup aurat ada yang belum sempurna.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukkan, telihat bahwa 

remaja sudah memahami batasan aurat, namum belum mampu 

mengaplikasikan antara pemahaman dengan busana yang dikenakana 

dalam kehidupan sehari-hari. Yang mana masih terlihat remaja yang 

mengenakan jilbab namun lengan baju yang digunakana hanya setengah 

lengan saja.  

d. Pemahaman remaja mengenai hikma menutupi aurat  

Sebagai orang muslim tentunya kita meyakini bahwa setiap 

perintah Allah SWT yang tertulis di Al-Quran maupun as-sunah, yang 

mana kepada manusia untuk menjauhi  segala larangan dan untuk  

melaksanakan semua perintahnhya. Semua yang diperintahkan Allah 

untuk pasti akan mendapatkan hikmahnya, begitupun dengan perintah 

Allah dalam mengenakan jilbab bagi seorang perempuan.  

Hal tersebut dinyatakan oleh Ayu, ia mengatakan bahwa : 

“Menurut saya segala sesuatu yang disyariatkan oleh Allah dan 

Rasullah bagi umatnya pasti akan membawa berkah yang besar, 

begitupun dengan mengenakan jilbab hikmah yang bisa saya 

rasakan ialah jiwa lebih tenang dan dengan jilbab saya merasa hati 
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lebih tentram dan menjadi wanita terhormat selain itu ketika 

berpergian kita dapat menjaga aurat kita dengan di tutup jilbab”
57

 

 

Sama halnya didukung oleh Fitri, ia mengatakan bahwa :  

“ Menurut saya hikmah mengenakan jilbab yang mana saya merasa 

lebih cantik dewasa dan terasa lebih anggun ketika mengenakan 

jilbab, selain itu saya merasa terjaga dari sinar mata hari dan kulit 

tetap terjaga ”
58

 

 

Dan juga senada yang didukung oleh Tika, ia  mengatakan bahwa :   

“Setelah saya mengenakan jilbab hikamah yang bisa saya rasakan 

yang mana laki-laki bisa menghormati saya sebagai perempuan dan 

saya tidak digoda oleh laki-laki yang suka menggoda kepada 

wanita-wanita yang berpakaian seksi”
59

 

 

Hal tersebut didukung oleh Rika, ia mengatakan bahwa : 

“Hikmah yang saya rasakan ketika menggunakan jilbab yaitu 

mencegah dari gangguan dari laki-laki yang tidak bertanggung 

jawab dan meninggikan derajat perempuan, yang mana jika 

perempuan memaki jilbab maka mereka akan di hargai dan 

dihormati”
60

 

 

 

 

 

Dan juga senada yang didukung oleh Melisa, ia mengatakan bahwa :  

“Ketika saya menggunakan jilbab, saya merasa lebih percaya diri 

ketika keluar dari rumah dan bertemu dengan teman-teman saya 

merasa termotivasi untuk berusaha menjadi pribadi yang lebih baik 

lagi dan identitas muslimah bisa semakin jelas”
61

 

 

Dari beberapa hasil wawancara tersebut dapat dipahami yaitu 

jilbab bisa lebih melindungi seorang wanita muslimah yang membuat 

mereka lebih merasa nyama, terjaga diri mereka dari ganguan laki-laki 
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yang suka menjaga mereka dari pandangan laki-laki yang hanya ingin 

“cuci mata”, selain itu juga menjaga diri mereka dari objek syahwat 

laki-laki dan menghindarkan mereka dari zina mata dan zina hati.  

2. Implikasi jilbab terhadap perilaku remaja dimasyarakat 

Sebagai makhluk sosial manusia harus mampu berinteraksi dengan 

sesamanya dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan atau dimanapun 

mereka berada. Perilaku seseorang mencerminkan dari segalanya 

bagaimana bertingkah laku dengan baik atau buruk.  

Dalam kaitannya dengan kaum muslimah serta kewajiban untuk 

berjilbab secara syariat sesuai dengan perintah yang bersembur dari Al-

Quran dan As-Sunnah. Pada zaman sekarang jilbab sudah menjadi tren 

global termasuk di Indonesia, yang mana sudah beredar beraneka ragam 

bentuk jilbab yang ada di pasaran. Jilbab  sekarangpun sudah menjadi 

salah satu ikon mode pakaian muslimah yang memiliki keunikan masing-

masing dalam mengenakannya.  

Hal tersebut dinyatakan oleh Cindi, ia mengatakan bahwa :   

“Menurut saya seseorang yang mengenakan jilbab itu harus 

mempengaruhi perilaku dan tutur kata dan bagaimana tata pergaulan 

mereka terutama dengan seseorang laki-laki, menurut saya seorang 

yang menggunakan jilbab dengan yang tidak menggunakan jilbab 

perilakunya sama saja, seperti yang saya lihat ketika ada remaja yang 

yang menggunakan jilbab perilaku dan tutur katanya masih belum 

sesuai dengan jilbab yang mereka kenakan”
62

 

 

Hal senada juga  didukung oleh  Elli,  ia mengatakan bahwa :   

“Menurut saya seseorang yang menggunakan jilbab sudah seharusnya 

berperilaku lebih sopan dalam tutur kata dan ketika ada sesuatu yang 
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menyinggung hati berusaha mengingat Allah serta menahan amarah 

dan ketika dalam berperilaku harus berhati-hati pula serta memperbaiki 

ahlak”
63

 

 

Dan juga senada yang didukung oleh  Widiya, ia mengatakan bahwa :   

“Menurut saya remaja yang mengenakan jilbab seharusnya berperilaku 

yang sopan santun, remaja yang saya lihat di desa Dusun Baru II, 

dengan berjilbab perilaku dan tutur katanya sudah kelihatan lebih 

santun” 
64

 

 

Hal itu juga didukung oleh Rizka, ia mengatakan bahwa :   

“Menurut saya seorang yang menggunakan jilbab dalam berperilaku 

itu seharusnya mempunyai ahlak yang baik sopan santun dalam 

berbicara serta berperilaku, serta menjaga dirinya ketika akan 

melakukan segala sesuatu ”
65

 

 

Hal senada juga didukung oleh Tika, ia mengatakan bahwa :   

“Menurut saya seseorang yang mengenakan jilbab perilakunya sangat 

berbeda, yang mana jika remaja yang mengenakan jilbab melakukkan 

segala sesuatu dan ketika berperilaku baik terjaga selain itu ketika 

berbicara pun lebih berhati-hati, apalagi ketika berhadapan dengan 

seseorang laki-laki lebih tertutup dan penjagaan diri”
66

 

Hal serupa diungkapkan oleh reva, ia mengatakan  

Menurut saya seorang yang menggunakan jilbab sudah mempengaruhi 

perilaku dan tuturkata dan bagaimana mereka bergaul terutama dengan 

seorang laki-laki. 

 

Selain mewawancara remaja peneliti juga mewawawncara orang-orang 

terdekat dari remaja guna untuk memperkuat hasil penelitian  yaitu 

sebagai berikut :  

Hal tersebut diungkapkan oleh bapak zainal, ia mengatakan bahwa:   

“Menurut saya sebagai orang tua dengan melihat anak-anak remaja 

menggunakan jilbab perilakunya sudah sangat bagus yang mana jika 
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bertemu dengan orang tua menegur. Dengan menggunakan jilbab 

mereka juga terlihat lebih rapi”
67

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh ibu Titin  

“Saya melihat perilaku remaja yang menggunakan jilbab di desa ini 

memang sudah sangat membaik, yang mana jilbab mampu memberi 

mereka implikasi yang sangat bagus.”
68

 

Hal itu juga didukung oleh bapak Supron  

“Saya melihat bahwa perilaku remaja yang menggunakan jilbab 

mereka lebih  menjaga diri dalam berinteraksi di masyarakat jika 

berbicara kepada orangtua dengan nada yang lemah lembut dan jika 

lagi kumpul dengan teman mereka tidak tertawa dengan keras dan 

terbahak-bahak.”
69

 

Hal tersebut juga di katakan oleh bapak Edi  

“Saya melihat bahwa perilaku remaja di desa dusun baru II sudah 

termasuk perilaku yang baik dan jauh dari kata menyimpang”
70

 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Dalil  

“Perilaku remaja sudah sangat baik dengan menggunakan jilbab dan 

mereka pun terlihat lebih cantik dan anggun.”
71

 

Perilaku remaja yang menggunakan jilbab sudah sewajarnya sudah 

memasuki tahap ke arah yang baik
72

 

Berdasarkan observasi dan wawancara maka Peneliti menyimpulkan 

bahwa ada remaja yang sudah memiliki cara berinteraksi kepada teman-

temannya dengan sopan dan tutur kata yang lembut. Namun masih ada juga 

remaja yang berinteraksi dengan nada kasar atau ketawa dengan kencang 
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serta teriak-teriak kepada sesama temannya. Selain nada bicara peneliti juga 

mengamati mengenai kata-kata yang dikeluarkan remaja kepada teman-

temannya. Setelah diamati peneliti tidak menemukan  banyak remaja yang 

melontarkan kata-kata yang kotor, kebanyakan dari merekan berbicara 

dengan kata-kata lemah dan kembut. Walaupun masih ada remaja yang 

berkata kasar,  misalnya dengan menyebut temannya dengan panggilan nama 

atau dengan panggilan kasar lainnya. 

Peneliti juga melihat  Pergaulan remaja muslimah di Desa Dusun  Baru 

II, ada sebagian mereka yang mengenakan jilbab akan tetapi mereka masih 

melakukan pelanggaran-pelanggaran akhlak, diantaranya berboncengan 

dengan yang bukanmahromnya,berduan dengan laki-laki yang 

ternyatasetelahdikonfirmasi bukan mahromdia, berbicaradengan bukan 

berbicaraakhlak Islam. 

C. Pembahasan hasil penelitian  

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah terkumpul 

dari informan,  maka selanjutnya penulis bisa melakukkan pembahasan setelah 

melakukkan analisis data agar mudah dipahamai dan juga bisa ditarik 

kesimpulan. Berikut adalah pembahasan mengenai penggunaan jilbab dan 

implikasinya terhadap perilaku.  

1. Perspektif remaja mengenai penggunaan  jilbab di desa dusun baru II 

a. Pemahaman  remaja dalam memakai jilbab  

Jilbab adalah satu simbol Islam yang identik dengan citra 

akhlak yang mengikat, sehingga jilbab senantiasa harus menjaga nilai-
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nilai keshalihan dalam kehidupan sehari-hari, pada dasarnya 

keshalihan individu  tercermin kepada akhlak maupun  tingkah  laku 

sehari-hari, dengan  berjilbab  muslimah  memiliki  tanggung  jawab  

moral  yang untuk  senantiasa  menjaga  (harga  dirinya).  Jilbab  

merupakan salah satu simbol Islam yang mulia, sehingga setiap 

muslimah harus dapat mempertahankan kesan positif tersebut melalui 

tampilan akhlak yang memikat, dalam syariat agama Islam jilbab 

diwajibkan kepada muslimah.  

Dikalangan remaja terdapat banyak model jilbab yang 

dikenakan seperti jilbab segi tiga, jilbab instan simplepet jilbab segi 

empat dan masih banyak lagi jenis-jenis jilbab yang dikenakan. Halini 

membuktikan bahwa keterkaitan remaja untuk tampil lebih cantik 

dengan jilbab ataupun mengembangkan fashionnya melalui jilbab 

karena terdapat berbagai fenomena diberbagai kalangan remaja, jilbab 

digunakan hanya saat pergi kesekolah atau ada acar-acar tertentu saja 

agar bisa terlihat lebih rapi, lebih enak dipandang bahkan lebih cantik 

dan elegan pada saat disuatu acara.  

Pemakaian jilbab bagi remaja di desa dusun baru II sudah tidak 

asing lagi bagi remaja dalam memakai jilbab remaja mempunyai ciri 

khas tertentu dan acsesoris semata yang mereka dapat memakain 

semuanya dengan model tanpa memperhatikan syariat agama. Yang 

paling penting mereka merasa sudah menggunakannya dan merasa 

nyaman dengan apa yang ia kenakan.  Adanya kesadaran dalam 
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memakai jilbab timbul dari diri sendiri, yang dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar dan media sosial yang begitu banyak model jilbab. 

Berjilbab merupakan suatu hal yang digunakan bagi seorang muslimah 

untuk menutup aurat, ada juga hal yang lain yang mendorong remaja 

dalam memakai jilbab karena didorong dari luar individu seperti 

memakai jlbab karena sedang mendunia dikalangan masyarakat 

sehinggah remaja ikut-ikutan memakai jilbab, motivasi setiap remaja 

dalam mengenakan jilbab berbeda-beda. 

Pendapat remaja desa dusun baru II, mengenai pemakaian 

jilbab bahwa dalam memakai jilbab merupakan suatu kewajiban bagi 

seorang perempuan muslim yang mana harus menutupi seluruh 

anggota tubuhnya dengan pakaian yang longgar dan panjang dan 

menutupi kepala hingga dada dengan jilbab. jilbab yang diartikan 

remaja sesuai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  yang mana jilbab 

kerudung yang dipakai wanita untuk menutupi kepala, sebagian muka 

dan dada. Ketika mengenakan jilbab seorang perempuan juga harus 

memperhatikan syarat-syaratnya seperti ketika memakai jilbab rambut 

tidak boleh dinampakn meskipun hanya sehelai rambutnya saja 

merupakan aurat bagian perempuan, dan jilbabpun haruslah tebal tidak 

tipis dan tidak nerawang dan jilbab harus menutupi dada serta leher. 

Hal  sesuai dengan perintah mengenakan jilbab dalam An-nur ayat 31.  
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                   ِ

 

Artinya:  

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, 

dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 

mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 

mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-

laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-

putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau 

budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang 

tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka 

memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 

sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. 
73

 

 

Penjelasandari surah An-Nur ayat 31  diketahui 

bahwa,semuaumatIslam terutamakaum hawadiwajibkanuntuknya 

menutup  kain kerudung kedadanya,jilbab /kerudungyang dikenakan 

tidakhanyauntukmenutup kepala,melainkan sekaligusmenutupdada 

daripandanganyangbukanmahramnya,hal ini diperintahkanagarkaum 

hawatidak menampakkan  perhiasannya untuk khalayakramai 
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denganmengulurkankain jilbab atau kerudungpadabagian dadanya. 

Mengulurkan jilbab kedadanyabertujuan agarkaum hawaterlindungi 

dari fitnah syaitan,danterlindungidarifitnahdunia. 

Berdasarkan penjelasan dari masing-masing responden 

menggambarkan kepada kita bahwasanya ada di kalangan remaja 

muslimah yang sudah menyadari bahwa jilbab merupakan kewajiban 

bagi seorang muslimah yang sudah menginjak usia baligh. terlepas 

apakah mereka sudah mengamalkan akan ilmu tentang kewajiban 

menggunakan jilbab bagi seorang muslimah. Kembali ke diri masing-

masing muslim . 

b. Pemahaman remaja mengenai syarat-syarat  

Setiap muslimah dalam menutup auratnya harus sesuai dengan 

syariat islam dan setiap muslimah harus mengetahui syarat-syarat yang 

sudah ditentukan oleh agama Islam.Seorang perempuan tidak boleh 

menampakkan auratnya kepada yang bukan mahramnya. Penutup aurat 

yang digunakan  oleh  setiap  muslimah  haruslah  sempurna,  tidak 

boleh sedikitpun memperlihatkan auratnya meskipun hanya sehelai 

rambut. Bagi perempuan menutup seluruh anggota badan merupakan 

keniscayaan karena merupakan perintah agama Islam. Dari hasil 

wawancara remaja beranggapan bahwa setiap muslimah haruslah 

mengenakan jilbab yang sesuai syariat yang mana jilbab menutupi 

dada, tebal, tidak menampakan rambut walau hanya sehelai rambut 

saja dan kemudian remaja lain mengatakan  mewakili jawaban dari 
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beberapa informan  yang  lainnya,  mereka  mengatakan  bahwa  

syarat-syarat berjilbab  wanita adalah bahan jilbab harus tebal, tidak 

tipis tidak pula nerawang . hal tersebut sesuai dengan perintah Agama  

yang dalam surah Al-Ahzab ayat 59   

                  

          

Artinya : hai nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin: “hendaklah mereka 

mengulurkan jilbabbnya ke seluruh tubuh mereka” yang demikian itu 

supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak 

diganggu. Dan Allah adalah Maha pengampuan lagi Maha penyayang.  

Menurut penulis syarat-syarat  dalam mengenakan jilbab  

pendapat dari beberapa informan sudah sesuai dengan kaidah islam. 

Karena  rata-rata  informan  memahami  bahwa  syarat-syarat dalam 

mengenakan jilbab yaitu: Perempuan harus mengenakan pakai yang 

menutupi dari ujung kaki sampai ujung kepala kecuali muka dan 

telapak tangan, bahan dari jilbab dari kain yang tebal sehinggah ketika 

di pakai tidak menerawang, jilbab  yang digunakan harus menutupi 

seluruh rambut, karena jika satu helai rambut anak perempuan dilihat 

laki-laki yang bukan mahromnya maka akan menarik bapaknya untuk 

masuk neraka, jilbab yang menutupi leher secara keseluruhan sehingga 

terhindar dari tatapan mata laki-laki yang membawa syahwatnya ketika 

melihat leher tersebut, Jilbab harus menutupi dada secara keseluruhan 

karena jika Jilbab di ikat ke belakang maka bentuk payudara akan 



 
 
 

94 
 
 

menonjol kedepan sehinggah menarik perhatian laki-laki untuk berbuat 

yang tidak-tidak. 

Dari pendapat informan  bisa  dipemahaman bahwa remaja 

sudah mengetahui  mengenai syarat-syarat mengenakan jilbab sudah 

sesuai dengan teori, yang mana remaja mengatakan bahwa jilbab harus 

longgar tidak tipis dan jilbab menutupi bagian kepala hingga dada.  

akan tetapai dalam penggunaannya mereka belum begitu sempurna 

karena berbagai faktor yang melatar belakanginya.  

c. Pemahaman remaja mengenai batas-batas aurat 

Setiap manusia harus menutup aurat, sesuai dengan apa yang 

telah di syariat islam dan setiap muslim harus mengetahui batasan 

aurat yang telah ditentukan agama Islam. Seorang perempuan tidak 

boleh menampakkan auratnya kepada yang bukan mahramnya. 

Penutup aurat yang digunakan  oleh  setiap  muslimah  haruslah  

sempurna,  tidak boleh sedikitpun memperlihatkan auratnya meskipun 

hanya sehelai rambut. Bagi perempuan menutup seluruh anggota 

badan merupakan keniscayaan karena merupakan perintah agama 

Islam.  

Dalam mengenakan busana dan menggunakan jilbab harus 

memenuhi syariat karena kita adalah seorang muslim, perempuan tidak 

boleh menampakan auratnya kepada yang bukan mahromnya. Seorang 

perempuan harus menutup aurat secara sempurna, tidak boleh 

sedikitpun dinampakan meskipun hanya selembar rambut karena 
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semua anggota tubuh perempuan adalah aurat kecuali muka dan 

telapak tangan, hal ini diperkuat oleh pendapat Madzhab  hanafi , 

Syafi‟i, maliki dan hambali  yang mengatakan  bahwa batas aurat 

wanita yang wajib ditutupi di hadapan lelaki yang bukan mahram, 

ulama mazhab sepakat  ialah seluruh tubuhnya kecuali  wajah dan 

telapak tangan. Hal ini berdasarkan surah An-Nur ayat 31  

 

                      

               

Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 

padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke 

dadanya”. 

 

Yang dimaksud dengan perhiasaan yang nampak itu adalah muka dan 

dua telapak tangan. 

penulis memahami batasan dalam menutup aurat menurut 

pendapat remaja adalah sudah sesuai dengan kaidah agama Islam 

bahwa aurat bagi seorang perempuan adalah suatu hal yang wajib 

ditutupi bagi seorang perempuan dan di sembunyikan. Dan batasan 

aurat perempuan itu tegantung dengan siapa mereka berhadapan. 

Karena  rata-rata  informan  memahami  bahwa dalam keadaan dan 

kondisi apapun aurat wanita ialah seluruh tubuh   kecuali   wajah   dan   

telapak tangan. Namun yang terpenting ialah setiap muslimah harus 

mampu dalam menjaga auratnya dengan baik yaitu dengan cara 
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menutup aurat tersebut. Karena tujuan dari menutup aurat adalah agar 

aman atau karena kekhawatiran akan timbulnya fitnah dan akhlak yang  

buruk, Maka setiap muslimah harus pintar dalam menjaga diri sendiri. 

d. Pemahaman remaja mengenai hikmah jilbab  

Segala sesuatu yang di perintahkan Allah pasti ada hikmahnya. 

Sebagai seorang muslim harus mempercayai dan meyakininya. Hanya 

saja  Allah  SWT  tidak  memperlihatkan  hikmah  itu  secara verbal  

kepada  manusia,  maka  manusia  diberi  kesempatan untuk  mencari  

tahu  sendiri  manfaat  dibalik  perintah  Allah SWT tersebut. Dari 

hasil wawancara dengan responden banyak sekali hikmah  yang 

diperoleh dan sangatlah luas. Diantara hikmah yang  bisa dirasakan 

dan bisa kita lihat ialah kita lebih di hormati, disegani, dihargai serta 

dapat menjaga jarak antara perempuan dan laki-laki sehinggah godaan 

akan bisa dicegah secara maksimal dan juga mampu berdampak positif 

pada psikologi dan kesehatan dikarenakan dengan menggunaka jilbab 

kulit bisa terjaga, setidaknya kulit kita tidak kering dan gosong jika 

mengenakan pakaian yang muslimah dan mengenakan jilbab. 

Sebagian besar pendapat informan mengenai hikmah  menutup 

aurat dengan menggunakan jilbab yang sesuai syariat Allah SWT 

memang sangatlah bermacam-macam dan sebagian besar informan 

sudah memahami dan merasakan hikmah yang diperoleh. Yang mana 

pendapat remaja mengenai hikmah menggunakan jilbab dan menutup 

auratnya akan mendatangkan kebaikan sehingga mampu menghindari 
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banyak keburukan yang bisa saja terjadi akibat tidak menggunakan 

jilbab khusunya remaja dalam berinteraksi di masyarakat, dengan 

tubuh yang ditutupi dengan rapi dengan mengenakan jilbab, sehingga 

kehadiran seseorang perempuan tidak akan membangkitkan hawa 

nafsu dari seorang laki-laki. Oleh karena itu jika objeknya tidak ada, 

maka naluri seksual tidak ada stimulus merangsang maka dari itu 

mengapa perempuan diwajibkan untuk menggunakan jilbab sesuai 

dengan syariat, dengan berjilbab telah menutupkan salah satu celah 

yang menghantarkan manusia untuk tidak terjerumus keadaan 

perzinaan jilbab juga akan mengangkat derajat perempuan pada 

derajad kemuliyaan dengan aurat yang tertup rapat.  

2. Implikasi jilbab terhadap perilaku remaja di masyarakat  

Perilaku atasu sifat seseorang akan terlatih dalam jiwa yang benar-

benar dan akan membawa sifat dan perilaku sopan santun yang tidak 

terlepas dari faktor lingkungan keluarga dan teman. Pemakaian jilbab 

hendaknya harus menyesuaikan diri antara pakaian yang dikenakan 

dengan perilaku harus seiring sejalan. Seorang perempuan haruslah 

rapi sopan dan harus menjaga pergaulan dan perilaku ketika akan 

melaksakan segala aktivitas.  

Penampilan merupakan citra dari jati diri dari seorang perempuan, 

kepribadian seorang bisa di baca dari penampilan dan model pakaian 

yang di kenakan. Penampilan seseorang yang menggunaka jilbab 

sedikit banyaknya ada berpengaruh  terhadap perilaku walaupun tidak 
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kesemua orang berlaku. Cara berbusana dan berjilbab seorang 

perempuan akan mencerminkan perilaku dalam kehidupan sehari-hari 

serta bagaimana mereka bertutur kata sopan santun dan menjaga 

dirinya dari laki-laki yang yang bukan mahramnya. Remaja yang 

mengenakan jilbab, perilaku dan ahlaknya masih tergantung dari hati 

masing-masing seorang, selain itu juga orang lain yang akan menilai 

mereka tidak hanya dari penampilan saja. Akan tetapi lebih dengan ke 

perilaku bagaimana cara adab terhadap orang lain dalam berinteraksi 

dengan cara yang baik dan sopan santun. 

Agama islamtelah menegaskan padaumatnyabahwa tubuh 

perempuan merupakan perhiasanyang 

harusdijagakarenatubuhperempuanmerupakan 

sumberfitnahdarigangguankaumlaki-lakidanmemancing hasrat 

seksuallaki-laki.MakadariituAllahmenurunkanQ.SAl-Ahzab: 59 yang  

menjelaskan  tentangagar  para wanita  muslimah  dapat mengulurkan 

jilbabnyakeseluruh tubuh mereka.  

KemudianAllahjugamenurunkanQ.SAn-Nur: 31yang juga 

menjelaskan bahwaAllah memerintahkan kepadakaum mukminah 

agarmenjagapandangannyaterhadap mukmininyang bukan mahramnya, 

dan Juga memerintahkan agar menjagafarjinya (kemaluannya)   dari  

perzinaan   dan menutup auratnya sampaimenutupidadahinggatidak 

terlihatolehsiapapun, sehinggahatinya menjadilebih bersih 

danterjagadarikemaksiatan.KemudianDiakuiatautidak,Jilbabinitidakha



 
 
 

99 
 
 

nyaberbicarasoal agama tetapibergulir dalamranah sosial. 

DalamIslam,perilaku sosial merupakan salah satu unsur dalam 

kehidupan bermasyarakat danmemang sangatdibutuhkan.Setiap wanita 

muslimah yang menggunakanjilbab. memang 

diharapkanuntukberperilaku sosialdenganbaikdimanapundankapanpun. 

Perilaku sosialmenurutIslamterdapatdalamQ.SAn-Nahl  (16):90  

                           

          

Artinya :  

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)berlaku adildan berbuat 

kebajikan, memberi kepada  kaum  kerabat, dan 

Allahmelarangdariperbuatan keji, kemungkarandan permusuhan.  Dia 

memberi pengajaran  kepadamu  agar kamu dapatmengambilpelajaran. 

PadaayattersebutAllah memerintahkan kitauntukselalu berlaku 

adildan berbuatkebaikan kepadasahabatkerabat. Lalu Allah pun 

melarang  pada hambanya untuk berbuat keji,  amarah dan  membuat 

permusuhan. Peringatan itu dibuatagarhambanyabisamengambil 

pelajarandaritiap peristiwa.Berbuatkebaikanmengandung artiyaitu 

mempertinggikualitasamalan,berbuatyang lebihbaik kepada sesama 

makhluk sehingga meningkatkan keimanan kepadaAllah. 

Salah satu informan mengatakan bahwa orang yang memakai 

jilbab akan dipandang sebagai orang  yang  baik,  mudah  bergaul,  

tidak  pernah  mencari-cari  kesalahan orang lain, apalagi bertengkar 

dengan orang lain. Karena munculnya rasa malu tersendiri bagi 
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perempuan yang memakai jilbab saat melakukan tindakan-tindakan  

yang  kurang  baik  di  mata  masyarakat.  Berjilbab  di tengah 

masyarakat juga mampu melindungi kehormatan perempuan Muslimah 

saat berbaur dan berinteraksi dengan masyarakat sekitar, sehingga  

memudahkannya  dalam  beraktivitas  dan  menjalankan aktivitasnya  

tanpa  beban  karena  merasa  auratnya  sudah  tertutup  dan terjaga 

dengan aman lewat jilbab yang dikenakannya tersebut. 

Jilbab sebagai  busana  perempuan  Muslimah  adalah  pakaian  

yang  multifungsi yang dapat digunakan dalam berbagai kesempatan 

dan acara tanpa ada rasa risi dan canggung saat mengenakannya 

sehingga ruang gerak perempuan dalam beraktivitas tidak terhalang. 

Sementara implikasi penggunaan jilbab, bahwa penggunaan jilbab 

pada  hakikatnya   bertujuan untuk semata-mata beribadah kepada 

Allah,  namun  kemudian  setelah  memakainya masih tetap melakukan 

perbuatan-perbuatan yang tercela, tujuan ibadahnya akan menjadi sia-

sia dan masyarakat pun akan memberikan citra negatif pada 

perempuan berjilbab. Dengan  memakai  jilbab  perempuan  Muslimah 

mampu menumbuhkan rasa sadar diri dan rasa malunya saat hendak 

melakukan perbuatan-perbuatan yang di larang Allah dan tidak baik di 

mata masyarakat. 

Dari pendapat informan dan hasil observasi penulis dapat 

memahami bahwa  implikasi dilihat dari segi interaksi sosial, interaksi 

sosial merupakan salah satu unsur dalam kehidupan bermasyarakat dan 
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memang sangat dibutuhkan. Setiap wanita muslimah yang 

menggunakan jilbab memang diharapkan untuk berperilaku sosial 

dengan baik dimanapun dan kapanpun. Secara definisi interaksi sosial 

adalah hubungan timbal balik yang dinamis antara individu dengan 

individu, individu dengan kelompok. Dalam masyarakat interaksi 

sosial antara remaja, teman dan lingkungan sekitar tidak dapat 

dipisakan karena setiap manusia akan saling mebutuhkan manusia 

yang lainnya. Meskipun dalam  realitanya  wanita  muslimah  jika 

mengenakan jilbab memang terlihat  sangat  anggun dan 

saleha.Implikasi  penggunaan jilbab dalam berinteraksi di 

masyarakat,yang mana perintah berjilbab lebih kepada tindakan 

preventif untuk mencegah terjadinya tindakan penyimpangan moral 

yang menyudutkan kaum perempuan. Salah satu implikasi penggunaan 

jilbab pada perilaku sosial perempuan Muslimah adalah memudahkan 

perempuan tersebut  dalam  melakukan sosialisasi dan berinteraksi 

dengan masyarakat sekitar tanpa ada keterbatasan. Perintah berjilbab 

bagi perempuan Muslim bertujuan untuk mengangkat derajat 

perempuan agar sejajar dengan laki-laki dan tidak lagi diperlakukan 

diskriminatif dalam kehidupan sosial. Sehingga tanpa perlakuan 

diskriminatif tersebut ruang gerak perempuan untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas atau pekerjaan yang sejajar dengan laki-laki di 

lingkungan masyarakat tidak terhalang.  
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Jilbab dalam masyarakat secara umum dipandang sebagai busana 

Muslimah  yang dapat menjadi social control untuk menekan 

penyimpangan-penyimpangan sosial di tengah masyarakat yang marak 

terjadi. Artinya, implikasi penggunaanya pada perilaku sosial jelas 

sangat konkret. Dengan memakai jilbab perempuan Muslimah akan 

lebih berhati-hati dalam bertindak dan bergaul dengan masyarakat 

yang ada di sekitarnya, namun tidak kaku dan tetap luwes.  

Sementara itu implikasi penggunaan jilbab yang lainnya, 

penggunaan jilbab yang diwajibkan atas perempuan Muslim akan 

menjadi cerminan sekaligus „pagar‟ bagi penggunanya untuk 

berperilaku sesuai dengan syariat Islam. Menggunakan jilbab dengan 

tujuan menutup aurat, niat beribadah semata-mata karena Allah SWT. 

lebih penting daripada hanya sekedar paksaan dalam menggunakannya  

karena  mengikuti  trend.  Dengan  mendasarkan niat penggunaannya 

pada keyakinan tersebut sehingga jilbab yang dikenakannya akan 

berdampak positif pada perilaku sosialnya di tengah masyarakat. 

Apalagi kalau yang memakai jilbab  dari kalangan tertentu yang  di  

mata  masyarakat  memiliki  gengsi  dan  kedudukan  penting. 

Implikasinya  bukan  lagi  pada  perilaku  pemakai  jilbabnya  

semata  tapi masyarakat yang lain juga turut merasakan dampaknya. 

Impilakasi jilbab tidak hanya pada interaksi sosial saja melainkan juga 

terhadap tingkah laku dan cara bertutur kata. Seorang yang mengenakan 

jilbab akan bertingkah laku dengan sopan dan sesuai syariat yang mana 

mereka bertanggung jawab atas jilbab yang dikenakan dengan perangai yang 
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ia kenan. Artinya implikasi terhadap  tingkah laku, perempuan yang 

mengenakan jilbab akan memperhatikan perbuatannya jangan sampai tingkah 

laku tidak sesuai dengan jilbab yang ia kenakan. Impilikasi dari mengenakan 

jilbab berdampak positif pula dalam  

gayabicaranyalembut,selalupositivethinkingterhadaporang lain, 

danmerasa lebihberhati-hatidalam berbicara agar tidak menyakiti hati 

orang lain.  

Memakaijilbab dapatmelatih kepekaan danrasamalu perempuan 

Muslimah saathendakmelakukan perbuatanyang kurang 

baik.Penggunaanjilbabdapat memberikanrasa 

amanuntukmenghindarkanperempuan Muslimah dari gangguanlaki-

lakiusilyangberniatkurangbaik.Memakaijilbab jugadapat 

mempercantikdan memperindah diri perempuanyangmemakainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil penelitian tentang perspektif remaja mengenai jilbab 

dan implikasinya terhadap perilaku di masyarakat di Desa Dusun Baru II. 

1. Perspektif remaja mengenai jilbab adalah jilbab merupakan suatu 

kewajiban bagi seorang permpuan muslimah, kewajiban mengenakan 

jilbab sudah tercantum dalam Al-Quran. Namun tingkat kesadaran remaja 

dalam mengenakan jilbab masih sangat rendah. Remaja yang mengenakan 

jilbab atas dorongan orangtua, sekolah yang mewajibkan untuk 

mengenakan jilbab dan termotivasi dari teman-teman disekitar lingkungan 

tempat tinggal serta sebagian atas kesadaran dari diri sendiri bahwa 

memakai jilbab merupaka kewajiban bagi perempuan muslimah. Jilbab 

merupakan kain yang berfungsi untuk menutupi kepala, leher hingga dada.  

2. Perilaku remaja yang mengenakan jilbab dalam berinteraksi dimasyarakat 

tidak membatasi mereka dalam bergaul dengan lawan jenis maupun 

dengan sesama perempuan. Mereka berteman dengan akrab seperti dalam 

forum keagamaan seperti remaja Islam. Mereka berinteraksi dalam 

pergaulan selama masih berada dalam batas-batas kesopan dan tidak 

menyimpang dari agama.  
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B. Saran-saran  

Berdasarkan penelitian yang telah diteliti mengenai makna penggunaan 

jilbab adalah jilbab adalah sebuah kewajiban bagi semua umat muslimah 

jilbab bukan hanya sebagai tren fashion semata dang menggunakan jilbab juga 

harus menjadi tuntunan bagi umat umat muslimah dan bukan hanya sebagai 

tontonan saja.  

Dengan adanya penelitian ini semoga bermanfaat bagi peneliti dan remaja 

lainnya. Mengenai pentingnya mengenakan jilbab dalam kehidupan sehari-

hari baik disekolah, dirumah maupun dalam berinteraksi dimasyarakat.  
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